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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga kegiatan KKN Tematik Kolaboratif Kelompok 8
Universitas Bojonegoro di Desa Pejok, Kecamatan Kedungadem dapat
terlaksana dengan lancar dan sukses. Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan
KKN Tematik Kolaboratif Kelompok 8 Universitas Bojonegoro yang
berlangsung selama 30 hari di Desa Pejok, Kecamatan Kedungadem. Kegiatan
ini merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pengabdian
kepada masyarakat. Selama kegiatan KKN, mahasiswa mendapatkan
kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang mereka pelajari di
perguruan tinggi untuk membantu menyelesaikan masalah di Desa Pejok.
Selain itu, mereka juga membangun hubungan baik dengan berbagai pihak,
termasuk pemerintah desa, masyarakat, dan lembaga terkait.

Meskipun laporan ini masih belum sempurna, kami berharap kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak untuk meningkatkan kualitas
kegiatan KKN Tematik Kolaboratif di masa depan. Semoga laporan ini dapat
memberikan informasi yang jelas tentang pelaksanaan kegiatan KKN Tematik
Kolaboratif di Desa Pejok.

Bojonegoro, 12 Agustus 2024

Kelompok 8 KKN - TK



ABSTRAK

Desa Pejok merupakan salah satu desa di Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro yang menjadi salah satu desa dengan tingkat kemiskinan yang tinggi.
Secara demografi mayoritas penduduk di sana berprofesi sebagai petani memgingat
keadaan wilayah Desa Pejok yang memiliki 85 % area lahan pertanian. Program
KKN Tematik Kolaboratif dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2024 sampai dengan
tanggal 13 Agustus 2024, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa melalui strategi pemecahan konflik yang dihadapi. Program ini menggunakan
pendekatan alternatif participatory action research (PAR), melibatkan masyarakat
secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Empat program utama
dijalankan, yaitu budidaya jamur media bonggol jagung yang melibatkan kelompok
tani Dusun Kali Kunci, produksi bawang goreng (bawang merah khas bronjong)
yang melibatkan kader PKK Desa Pejok, pembuatan pupuk organik dari kotoran
hewan yang melibatkan Kelompok Tani Desa Pejok, dan produksi keripik pisang
yang juga melibatkan kader PKK Desa Pejok. Keempat program ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta mendorong
peningkatan pendapatan melalui penjualan produk olahan. Selain program utama,
lima program pendamping juga dilaksanakan: Jumat Bersih, Jumat Religius,
Mengajar SD, Kegiatan Agustusan, dan Minggu Sehat. Program-program ini
membangun kebersamaan dan keakraban antara mahasiswa KKN dengan
masyarakat, menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman, serta meningkatkan
kreativitas dan keterampilan siswa-siswi di SDN Pejok 1 dan SDN Pejok 2.
Keberhasilan program ini akan terus berlanjut dengan dukungan dari pemerintah
desa yang berupaya mengembangkan UMKM bawang merah dan keripik pisang
melalui fasilitasi pelatihan, akses permodalan, dan pengembangan infrastruktur.
Pemerintah desa juga berkomitmen untuk memfasilitasi akses pasar bagi produk
UMKM bawang merah, Kkeripik pisang, dan jamur dari bonggol jagung. Program
KKN ini, yang terbukti bermanfaat bagi masyarakat, akan terus dipertahankan dan
ditingkatkan kualitasnya melalui sosialisasi dan upaya bersama antara pemerintah
desa, mahasiswa KKN, dan masyarakat Desa Pejok.

Kata kunci : Budidaya_Jamur, Produksi_Bawang_Goreng, Pupuk_Organik,
Produksi_Kripik_Pisang, Kesejahteraan
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Implemetasi dari Tridarma Perguruan Tinggi salah satunya adalah
pengapdian kepada masyarakat. Kegiatan ini dapat menjadi cara untuk
menerapkaan ilmu pengetahuan dan temuan penelitian dapat memberikan
sumbangan dalam memecahkan permasalahan yang ada dimasyarakat.
Perguruan tinggi melakukan pengapdian kepada masyarakat melalui
berbagai kegiatan, yakni pendidikan, pelatihan, dan Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengapdian kepada
masyarakat yang langsung melibatkan mahasiswa terjun dan terhubung
dengan masyarakat di lapangan [1].

Kuliah Kerja Nyata Tematik diharapkan mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi masyarakat dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta potensi di suatu daerah. Untuk itu Kuliah Kerja Nyata
Tematik dengan tema “Sinergritas Desa dan Perguruan Tinggi Dalam
Upaya Mencapai Zero Poverty Untuk Mewujudkan Pembangunan
Berkelanjutan”. Program KKN ini berfokus pada masalah kemiskinan.

Kabupaten terkaya di Provinsi Jawa Timur salah satunya adalah
Bojonegoro. Kabupaten Bojonegoro menjadi pusat industri ekstraktif berkat
sumber daya alam yang melimpah terutama dalam sektor penggalian
menjadikan Kabupaten Bojonegoro dikenal sebagai kabupaten penghasil
minyak dan gas bumi terbesar. Ditengah gencarnya produksi minyak di
kabupaten Bojonegoro, masih terjadi permasalahan ekonomi yang
kompleks yaitu kemiskinan, kemiskinan merupakan masalah ekonomi yang
serius di Bojonegoro meskipun produksi minyak dan gas di wilayah ini terus
meningkat [2].

Desa Pejok menjadi salah satu desa yang memiliki tingkat
kemiskinan yang tinggi. Faktor yang menyebabkan kemiskinan pada
masyarakat pedesaan adalah kondisi wilayah, pertumbuhan ekonomi yang

lemah, pendidikan yang rendah, ketimpangan, rasa ketergantungan, dan



kenyamanan dalam zona [3]. Desa Pejok merupakan salah satu desa yang
berada di Kecamatan Kedugadem yang memiliki empat dusun yaitu Dusun
Bronjong, Dusun Nglongok, Dusun Cerme, dan Dusun Kalikunci. Jumlah
penduduk di desa tersebut mencapai 3217 jiwa dengan jumlah Kepala
Keluarga sebanyak 985 KK. Mayoritas penduduk disana berprofesi sebagai
petani memgingat keadaan wilayah Desa Pejok yang memiliki 85 % area
lahan pertanian

Desa Pejok memiliki lahan pertanian yang luas, sepanjang tahun
dapat memproduksi berberapa jenis produk tanam namun yang menjadi
komoditi unggul yaitu padi, bawang merah, jagung, tembakau, dan cabai.
Padi merupakan komoditi utama, namun padi ini hanya bisa ditanam dua
kali dalam satu tahun. Masyarakat mengatasinya dengan menanam
beberapa komoditi lain seperti bawang merah. Bawang merah menjadi
sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan.

Bawang merah memiliki prospek yang menjanjikan untuk
dikembangkan di sektor UMKM karena permintaan yang stabil dan
tingginya nilai tambah dalam industri makanan. Potensi pasar domestik
yang luas juga menjadi faktor pendukung pertumbuhan bisnis bawang
merah dalam skala UMKM. Selain itu, bawang merah memiliki siklus
panen yang relatif singkat sehingga memungkinkan para pelaku UMKM
untuk memperoleh hasil secara cepat, mengurangi resiko kerugian, dan
mempercepat perputaran modal usaha. Selain itu, adanya inovasi dalam
pengolahan dan packaging juga dapat meningkatkan daya saing produk
bawang merah dari UMKM di pasar. Selain bawang merah terdapat potensi
tanaman lain yang dapat dikembangkan.

Desa Pejok juga memiliki banyak pohon sukun dan pisang.
Khususnya di Dusun Kalikunci terdapat pohon sukun, namun
pengembangan sukun menghadapi tantangan karena pohon ini hanya
berbuah pada musim tertentu. Akibatnya, potensi sukun untuk
dikembangkan menjadi sulit karena ketidakpastian pasokan bahan yang

dapat menghambat kontinuitas produksi dan distribusi produk olahan



sukun. Sebaliknya, pohon pisang memiliki potensi yang lebih menjanjikan
untuk dikembangkan, mengingat pohon pisang dapat berbuah sepanjang
tahun tanpa tergantung pada musim tertentu. Hal ini membuat pisang
menjadi bahan baku yang lebih andal untuk usaha UMKM, memungkinkan
kontinuitas produksi yang stabil dan peluang inovasi produk olahan yang
beragam.

Kendala yang dihadapi di Desa Pejok di antaranya adalah
keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, sulitnya akses pupuk,
kondisi infrastruktur yang buruk seperti jalan rusak, serta kurangnya akses
air. Selain itu, perubahan iklim dan pola cuaca yang tidak stabil dapat
mengakibatkan risiko gagal panen. Penting untuk mengatasi berbagai
kendala ini agar potensi tanaman yang ada, termasuk bawang merah dan
pisang, dapat dioptimalkan dengan baik. Upaya yang diperlukan mencakup
berupa peningkatan kapasitas sumber daya manusia.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ditetapkan

dalam program kegiatan KKNT Kolaboratif Universitas Bojonegoro Thaun

2024 adalah:

1. Bagaimanakah kondisi demografi dan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat di Desa Pejok Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro?

2. Strategi apa sajakah yang akan dilakukan guna menurunkan angka
kemiskinan dan mengembangkan potensi desa di Desa Pejok Kecamatan
Kedungadem Kabupaten Bojonegoro?

1.3 Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Untuk mengetahui kondisi demografi dan potensi yang dimiliki oleh
masyarakat di Desa Pejok Kecamatan Kedungadem Kabupaten

Bojonegoro.



2. Untuk menyusun strategi yang akan dilakukan guna menurunkan angka

kemiskinan dan mengembangkan potensi desa di Desa Pejok Kecamatan

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.

1.4 Manfaat Kegiatan

Berikut merupakan manfaat dari kegiatan KKN Tematik Kolaboratif

Universitas Bojonegoro yaitu bagi mahasiswa, masyarakat dan perguruan

Tinggi :

1. Mahasiswa

a.

Memberikan keterampilan dan pengalaman kepada mahasiswa
sebagai kader pembangunan, disamping itu diharapkan
menumbuhkan rasa kepedulian sosial mahasiswa.

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang
realitas sosial.

Mempersiapkan mahasiswa untuk terjun ke dunia kerja.
Mengembangkan soft skill mahasiswa seperti komunikasi,

kerjasama dan kepemimpinan.

2. Masyarakat

a.
b.

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat.
Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan oleh
masyarakat.

Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat.
Menumbuhkan semangat kewirausahaan dan kemandiriaan

masyarakat.

3. Perguruan Tinggi

a.

Meningkatkan peran Perguruan Tinggi dalam masyarakat dan
meningkatkan kualitas lulusan.

Membangun jaringan dan kerjasama antara Universitas Bojonegoro
dengan instansi-instansi, dinas-dinas, ormas dan LSM dalam upaya

pemberdayaan masyarakat.



BAB I
RANCANGAN PROGRAM
2.1 Gambaran Umum Daerah Sasaran
2.1.1 Kondisi Geografis

Desa Pejok merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. Desa ini memiliki empat dusun
yaitu Dusun Bronjong, Dusun Nglongok, Dusun Cerme, dan Dusun
Kalikunci. Batas-batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan Desa
Duwel, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk, sebelah
barat berbatasan dengan Desa Babad, sebelah timur berbatasan dengan
Desa Dayu Kidul. Akses masyarakat terhadap layanan Kesehatan di
Desa Pejok masih terbatas. Desa ini hanya memiliki polindes. Kondisi
jalan disanapun masih belum memadai, banyak jalan yang rusak dan
berlubang. Selain itu, penerangan jalan masih sangat minim, khususnya
di Dusun Nglongok - Kalikunci.

Mengingat keadaan wilayah desa pejok yang memiliki 85% area
lahan pertanian dan 15% merupakan pemukiman warga. Mayoritas
petani disana hanya mengandalkan curah hujan saja, karena mereka
belum mempunyai sistem irigasi yang baik dan waduk sebagai tempat
penampung air atau persediaan air ketika musim kemarau tiba. Di
sepanjang jalan pedesaan tersebut masyarakat sudah aktif bertani
menanam Padi dengan menggunakan cara yang baik. Namun hasil
panen belum seutuhnya menemukan harga yang sebanding dengan
pekerjaan tersebut. Kendalanya yang utama adalah sulitnya mencari
pasokan air untuk mengaliri pertanian dan naik turunnya perdagangan
tanaman padi terutama pada saat panen raya. Jarak tempuh ke Ibukota
Kecamatan sejauh 8,1 Kilometer dengan lama tempuh 20 menit. Jalan
Desa menggunakan Paving. Jarak tempuh ke lbu Kota Kabupaten

Bojonegoro sejauh 35 km dengan lama tempuh sekitar 42 Menit.



2.1.2

Kondisi Demografi

Jumlah penduduk di Desa Pejok Kecamatan Kedungadem 3217
jiwa, yang dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1583 jiwa,
jumlah penduduk perempuan sebanyak 1634 jiwa, dan jumlah Kepala
Keluarga (KK) sebanyak 985 KK. Dengan kepadatan penduduk
mencapai 325,98 jiwa/per km.

Jumlah penduduk yang terbilang banyak, Desa Pejok masih
memilki pendidikan yang rendah. Hal ini dilihat dari hanya ada TK dan
SD di desa ini. Persepsi sebagian orang tua di desa ini beranggapan
bahwa dibandingkan untuk biaya sekolah lebih baik untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sehingga banyak anak yang putus sekolah dan
tidak melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Data penduduk Desa
Pejok dilihat dari tinggat pendidikan yang berumur 5 tahun ke atas
dapat dilihat dalam Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1.
Jumlah Penduduk di Atas Lima Tahun dirinci Menurut Pendidikan Desa Pejok
Tahun 2019
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) | Presentase (%)
1 SD 598 27
2 SMP 671 30
3 SMA 790 35
4 DIPLOMA-I 18 1
5 DIPLOMA-II 22 1
7 DIPLOMA-I11I 75 3
8 STRATA-I 60 3
JUMLAH 2.234 100

Pejok

Data tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas Pendidikan Desa

Kecamatan Kedungadem yaitu lulusan SD sebanyak 598 orang dengan

presentase 27%, lulusan SMP sebanyak 671 orang dengan presentase 30%,

lulusan SMA sebanyak 790 orang dengan presentase 35%, lulusan Diploma-



| sebanyak 18 orang dengan presentase 1%, lulusan Diploma-11 sebanyak 22
orang dengan presentase 1%, lulusan Diploma-111 sebanyak 75 orang dengan
presentase 3%, dan lulusan Strata-1 sebanyak 60 orang dengan presentase 3%.
2.1.3 Kondisi Ekonomi
Mayoritas mata pencaharian masyarakar Desa Pejok sebagia
petani. Sektor lainnya yang menopang perekonomian desa adalah
peternakan, jasa, dan perdagangan. Tingkat pendapatan desa pejok
masih tergolong rendah karena disebabkan oleh keterbatasan modal,
pasar, Sumber Daya Manusia (SDM), dan teknologi. Penduduk Desa
Pejok yang berprofesi selain pada bidang pertanian juga ada. Namun,
jumlahnya tidak banyak. Sebagaimana digambarkan dalam tabel 2
sebagai berikut :
Tabel 2.
Jumlah Penduduk yang bekerja Menurut Mata Pencaharian
Desa Pejok Tahun 2018

Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian
No Mata pencarian Jumlah
1 | Petani 798 Orang
2 | Buruh Tani 589 Orang
3 | Peternak 621 Orang
4 | Pedagang 44 Orang
5 | Pegawai Negeri/ TNI/ POLRI 8 Orang
6 | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 3 Orang
7 | Pengusaha Industri RT 9 Orang
8 | Jasa Angkutan 2 Orang
9 | Buruh Industri 18 Orang
10 | Buruh Bangunan 35 Orang
11 | Jasa Perorangan 2 Orang
12 | Lain-lain 5 Orang




2.2 Program Kerja Utama dan Indikator Ketercapaian

Berdasarkan survey demograsi desa yang telah dilakukan secara

bersama-sama oleh peserta yang tergabung dalam kelompok 8 KKNTK

Universitas Bojonegoro Tahun 2024, dapat diidentifikasi beberapa masalah

atau kondisi dan potensi di Desa Pejok Kecamatan Kedungadem sehingga

dapat menjalankan program kerja utama yang akan dilaksanakan:

2.2.1.Budidaya Jamur Dengan Media Bonggol Jagung

a. Indikator Ketercapaian

Berkurangnya limbah jagung yang tidak termanfaatkan dengan
optimal

Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan potensi
bonggol jagung

Masyarakat mampu memanfaatkan bonggol jagung sebagai media
pertumbuhan jamur janggel

Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah dan

memanfaatkan bonggol jagung

b. Sasaran

Sasaran utama kegaitan ini yaitu para petani yang menanam

jagung di dusun Cerme dan dusun Kalikunci serta masyarakat umum

yang tertarik dalam budidaya jamur.

c. Evaluasi dan Monitoring

Melakukan observasi rutin terhadap pertumbuhan jamur setiap 2-3
hari.

Mencatat jumlah dan kualitas jamur yang dipanen setiap periode.
Mengumpulkan feedback dari petani dan masyarakat mengenai
proses dan hasil budidaya.

Mengambil foto dan video selama proses budidaya dan panen untuk

keperluan evaluasi dan dokumentasi.

d. Target Capaian

Minimal 70% petani jagung di dusun Cerme dan Kalikunci ikut serta

dalam kegiatan budidaya jamur.



Media budidaya dapat digunakan kembali untuk minimal 3 siklus
budidaya.

Memastikan bahwa 90% jamur yang dipanen memiliki kualitas baik
(putih bersih dan tumbuh seragam).

Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan limbah

pertanian menjadi media yang bernilai ekonomi tinggi.

e. Keberlanjutan

2.2.2.

Hasil panen dari budidaya jamur nantinya akan dipasarkan di pasar-
pasar tradisional di Desa Pejok dan juga Online Shop.

Masyarakat dan desa nantinya mampu melanjutkan kegiatan
tersebut secara mandiri.

Mengembangkan produk turunan dari jamur, seperti keripik jamur,
jamur kering, dan produk olahan lainnya untuk meningkatkan nilai
tambah.

Produksi Bawang Goreng “Bawang Qu” Bawang Merah Khas

Dusun Bronjong

a. Indikator Ketercapaian

e Peningkatan pendapatan petani dan pelaku usaha dari penjualan

bawang merah goreng.

e Jumlah warga setempat yang mendapatkan pekerjaan dari produksi

bawang merah goreng.

b. Sasaran

e Sasaran utama yaitu meraka yang menanam dan memanen bawang

merah.

e Masyarakat umum yang terlibat dalam proses produksi dan

distribusi.

e Konsumen di pasar-pasar tradisional dan modern di sekitar Desa

Pejok.

c. Evaluasi dan Monitoring



e Memantau setiap tahap produksi untuk memastikan kualitas produk.

e Mencatat jumlah dan nilai penjualan bawang merah goreng setiap
periode.

e Mengumpulkan feedback dari petani, pekerja, dan konsumen
mengenai proses dan produk.

e Menguji kualitas bawang goreng secara berkala untuk memastikan
konsistensi rasa dan tekstur.

e Mengambil foto dan video selama proses produksi untuk evaluasi
dan promosi.

d. Target Capaian

e Mencapai target penjualan 80% dari total produksi setiap bulan

e Menciptakan minimal 10 lapangan kerja baru untuk warga setempat.
Kualitas Produk. Memastikan 95% produk bawang merah goreng
memiliki kualitas yang baik (renyah, keemasan, dan lezat).

e Meningkatkan pendapatan petani dan pelaku usaha minimal 30%
dari sebelumnya.

e Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nilai tambah
pengolahan bawang merah dan pentingnya diversifikasi produk.

e. Keberlanjutan

e Produksi Bawang Goreng nantinya akan dipasarkan di pasar-pasar
tradisional di Desa Pejok dan juga online shop.

e Masyarakat dan desa nantinya mampu melanjutkan kegiatan
tersebut secara mandiri.

e Mengembangkan produk seperti halnya mempercantik desain
kemasan dan juga penambahan bumbu yang nantinya dapat
menjadikan produk menjadi olahan yang lebih enak lagi untuk

meningkatkan nilai tambah.
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2.2.3. Pembuatan Pupuk Organik Dari Kotoran Hewan

a.

Indikator Ketercapaian

e Pupuk organik yang dihasilkan memiliki kandungan nutrisi yang
baik, tidak berbau, dan stabilitas yang tinggi.

e Peningkatan jumlah pupuk organik yang dihasilkan dari waktu ke
waktu.

¢ Peningkatan penggunaan pupuk organik oleh petani di Desa Pejok.

e Pengurangan signifikan limbah kotoran hewan yang tidak
dimanfaatkan.

e Penurunan insiden penyakit yang terkait dengan limbah kotoran
hewan.

Sasaran

o Peternak di Desa Pejok. Terutama mereka yang memiliki ternak sapi
dan kambing.

e Petani di Desa Pejok. Masyarakat yang akan menggunakan pupuk
organik untuk pertanian mereka.

Evaluasi dan Monitoring

Memantau setiap tahap pembuatan pupuk untuk memastikan
kualitas dan efektivitas.

Mencatat jumlah dan nilai pupuk organik yang dihasilkan setiap
periode.

Mengumpulkan feedback dari peternak, petani, dan konsumen
mengenai proses dan produk.

Mengambil foto dan video selama proses produksi untuk evaluasi

dan promosi.

Target Capaian

Mengurangi 50% limbah kotoran hewan yang tidak dimanfaatkan.
Memastikan 95% produk pupuk organik memiliki kualitas yang baik
(nutrisi tinggi dan stabilitas baik).
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e.

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat penggunaan
pupuk organik dan pengurangan limbah.

Keberlanjutan

Menjadikan pejok sebagai desa yang mempu mengolah limbah
ternak sendiri untuk dijadikan pupuk ang nantinya akan digunakan

untuk pertanian lokal.

2.2.4. Produksi Keripik Pisang

a.

Indikator Ketercapaian

o Keripik pisang yang dihasilkan memiliki tekstur renyah, warna
keemasan, dan rasa yang enak.

e Peningkatan jumlah produksi keripik pisang dari waktu ke waktu.

e Jumlah keripik pisang yang terjual dan distribusinya ke pasar lokal
dan regional.

e Peningkatan pendapatan dari penjualan keripik pisang.

e Jumlah warga setempat yang mendapatkan pekerjaan dari produksi
keripik pisang.

Sasaran

e Pemilik Kebun Pisang di Desa Pejok. Terutama mereka yang
menanam dan memanen pisang.

e Masyarakat umum yang terlibat dalam proses produksi dan
distribusi.

e Konsumen di pasar-pasar tradisional dan modern di sekitar Desa
Pejok.

e Toko, minimarket, dan supermarket yang membutuhkan keripik
pisang sebagai produk camilan.

Evaluasi dan Monitoring

Memantau setiap tahap produksi untuk memastikan kualitas produk.
Mencatat jumlah dan nilai penjualan keripik pisang setiap periode.
Mengumpulkan feedback dari petani, pekerja, dan konsumen

mengenai proses dan produk.
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e Mengambil foto dan video selama proses produksi untuk evaluasi

dan promosi.
d. Target Capaian

e Mencapai target penjualan 70% dari total produksi setiap bulan.

e Menciptakan minimal 15 lapangan kerja baru untuk warga setempat.

e Memastikan 95% produk keripik pisang memiliki kualitas yang baik
(renyah, keemasan, dan lezat).

e Meningkatkan pendapatan petani dan pelaku usaha minimal 50%
dari sebelumnya.

e Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nilai tambah
pengolahan pisang dan pentingnya diversifikasi produk.

e. Keberlanjutan

e Produksi Keripik Pisang nantinya akan dipasarkan di pasar-pasar
tradisional di Desa Pejok dan juga online shop.

e Masyarakat dan desa nantinya mampu melanjutkan kegiatan
tersebut secara mandiri.

e Mengembangkan produk seperti halnya penambahan bumbu yang
nantinya dapat menjadikan produk menjadi olahan yang lebih enak
lagi untuk meningkatkan nilai tambah.

2.3 Program Kerja Pendamping dan Indikator Ketercapaian
2.3.1 Bimbingan Belajar Bagi Siswa SD Desa Pejok
a. Deskripsi

Desa Pejok memiliki 2 Sekolah di tingkat SD, kami akan
mendirikan bimbingan belajar untuk membantu siswa di tingkat SD
agar mencapai perkembangan yang optimal, sehingga tidak
menghambat perkembangan siswa dan menunjukkan bahwa belajar itu
menyenangkan sehingga anak-anak tersebut dapat bersekolah ke
jenjang yang lebih tinggi dengan harapan akan dapat menopang
perekonomian keluarganya kelak.

Kami akan melaksanakan program bimbingan belajar dengan

target siswa SD kelas 5 dan 6 untuk membantu mempersiapkan diri
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untuk melanjutkan ke jenjang SMP dengan cara mengajarkan ulang
materi yang didapat dan melanjutkan materi tersebut dengan metode
pengajaran yang mudah dipahami oleh para siswa.
b. Indikator Ketercapaian
¢ Peningkatan prestasi Akademik.
e Kepuasan siswa dalam menerima materi yang diberikan.
c. Sasaran
e Siswa Desa Pejok yang berada di jenjang SD
d. Evaluasi dan Monitoring
e Memantau perkembangan siswa yang mengikuti bimbingan belajar.
e Mengumpulkan feedback dari siswa dan orang tua mengenai
bimbingan belajar yang kami laksanakan.
e. Target Capaian
e Membantu memajukan pendidikan di lingkup desa pejok.
e Siswa dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
2.3.2 Program Sosial, Budaya, dan Keagamaan
a. Deskripsi

Program sosial, budaya, dan keagamaan di masyarakat ini
mempunyai fungsi dalam interaksi dengan lingkungannya dalam
mengaplikasikan ajaran agama secara umum, dibidang sosial
kemasyarakatan baik yang dilakukan secara individu maupun dengan
cara berkelompok. Peserta KKN Kelompok 8 akan berbaur dengan
segala aktivitas sosial, budaya dan keagamaan masyarakat Desa Pejok
selama KKN berlangsung.

Strategi yang kami lakukan dalam kegiatan program sosial,
budaya, dan keagamaan dimasyarakat adalah dengan kami akan
membagi kelompok menjadi beberapa bagian untuk nantinya bisa
terjun diseluruh kegiatan yang ada di desa Pejok, kegiatan yang kami
hadiri dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut yautu seperi
kegiatan tahlilan, Yasinan, kegiatan agama masjid maupun musholla

yang berada di dalam desa, kegiatan budaya kegiatan sosial lainnya.
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Dalam kegiatan tersebut nanti kita juga akan ikut memberikan atau

bersosialisasi dengan masyakart terkain konflik yang ada dan

bagaimana cara menanggapi keadaan serta berpartisipasi keadaan

sesama masyarakat.

Indikator Ketercapaian

e Mahasiswa dapat berbaur dengan masyarakat.

e Mahasiswa mengikuti kegiatan-kegiatan rutinan desa yang diadakan
di lingkungan sekitar.

Sasaran

e Group pengajian lingkungan.

e Group tahlilan lingkungan.

Evaluasi dan Monitoring

e Kegiatan terlaksana dengan aman dan teratur.

e Mahasiswa harus menjaga lisan dan sikap agar tidak menyinggung
warga setempat jika ada ketidaksamaan adat.

Target Capaian

e Mahasiswa dapat berbaur dengan warga setempat agar nantinya

dapat mempermudah kegiatan KKN yang berada di desa pejok.

2.3.3 Jum'at Bersih

a.

b.

Deskripsi

Jum’at Bersih adalah suatu kegiatan yang dilakukan pada hari
Jumat, dimana anggota KKN akan mengajak Masyarakat melakukan
aktvitas bersih-bersih yang bersifat gotong royong. Manfaat dari
kegiatan Jum’at Bersih ini bertujuan untuk menjaga lingkungan
menjadi bersih, menumbuhkan rasa saling peduli dalam hal kebersihan,
dan menguatkan tali silaturahmi dengan masyarakat, juga bertujuan
untuk meningkatkan sikap gotong royong di masyarakat, meningkatkan
rasa kepedulian akan kebersihan lingkungan, dan membiasakan hidup
sehat. kegiatan ini di lakukan setiap hari jum’at pada jam 06.00 sampai
dengan 09.00 WIB.

Indikator Ketercapaian
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e Tempat ibadah bersih dan nyaman.
o Lingkungan sekitar menjadi lebih bersih dan enak untuk dipandang.
e Meningkatkan tali silaturahim dan semangat gotong royong antar
sesama.
c. Sasaran
e Masjid dalam desa pejok.
e Mushola dalam desa pejok.
e \Warga sekitar tempat pembersihan.
d. Evaluasi dan Monitoring
o Jadwal kebersihan yang harus selalu berjalan.
e Absensi kebersihan antar mahasiswa harus diberlakukan.
e. Target Capaian
e Kebersihan tempat ibadah tetap terjaga dengan baik.
e Kebersihan lingkungan sekitar menciptakan kenyamanan.
2.3.4 Minggu Sehat
a. Deskripsi

Dalam pelaksanaan KKN, menjalankan program utama tentu
akan menguras tenaga dan pikiran. Maka dari itu, kami memiliki
program yang bertujuan untuk refreshing diri dengan melaksanakan
kegiatan senam setiap hari minggu, selain menyenangkan program ini
juga dapat menyehatkan tubuh.

Program Minggu Sehat ini akan kami laksanakan secara rutin
pada hari minggu mulai jam 07.00 sampai dengan jam 09.00 WIB.
Kami melaksanakan senam sambil mengajak warga sekitar untuk
bergabung untuk meregangkan tubuh sekaligus untuk menciptakan
momen dimana kami anggota KKN menjadi lebih dekat lagi dengan
masyarakat lokal.

b. Indikator Ketercapaian
e Peserta yang mengikuti Minggu Sehat mengalami peningkatan tiap

minggunya.
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C.

d.

e.

Sasaran

e \Warga sekitar balaidesa pejok.

e Anak-anak SD desa pejok.

Evaluasi dan Monitoring

e Penjadwalan senam dan ketepatan waktu dalam pelaksanaan.

Target Capaian

e Kuantitas peserta senam terus bertambah sehingga dapat
meningkatkan kedekatan antara Mahasiswa KKn dan juga warga

sekitar.

2.3.5 Lomba Agustusan

a.

b.

Deskripsi

Mengingat akan datangnya hari kemerdekaan Republik Indonesia
yang ke-79 pada tanggal 17 Agustus 2024. Kita sebagai warga negara
Indonesia harus meneruskan semangat juang para pahlawan kita dalam
membela dan memperjuangkan kemerdekaan Repubik Indonesia. Oleh
karena itu, kita sebagai peserta KKN akan mengadakan peringatan hari
ulang tahun ke-79 RI untuk seluruh masyarakat di Desa Pejok dengan
mengadakan berbagai lomba untuk ikut serta dalam memeriahkan hari
ulang tahun ke-79 RI dengan cara menjalin hubungan kerja sama
dengan pemuda desa atau karang aruna yang ada di desa.

Kegiatan ini di laksanakan mulai dari tanggal 01 Agustus 2024
sampai dengan tanggal 05 Agustus 2024 dengan lokasi perlombaan
yang bertempat pada balaidesa Pejok, lomba akan dilaksanakan pada
sore hari dengan lomba yang akan kami laksanakan diantaranya ; balap
karung, makan kerupuk, balap kelereng, kursi goyang, pukul air, estafet
tepung dan estafet sarung.

Indikator Ketercapaian

e Perayaan hari kemerdekaan Republik Indonesia berjalan dengan
meriah.

e Peserta yang mengikuti kegiatan dapat merasakan kebahagiaan dan

kenyamanan.
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e Kepuasan warga sekitar akan penyelenggaraan acara.
c. Sasaran
e Anak-anak SD Desa Pejok.
d. Evaluasi dan Monitoring
e Mengawasi setiap perlombaan yang berlangsung untuk antisipasi
jika terdapat kesalahan.
o Selalu berkoordinasi dengan team penyelenggara.
o Pelaksanaan semua jadwal dan tidak melenceng terlalu jauh.
e. Target Capaian
e Mahasiswa dapat menciptakan momen yang nantinya dapat
dikenang oleh warga desa Pejok.
e Warga dan Mahasiswa dapat menikmati acara yang terlaksana.
2.4 Metode Pelaksanaan
a. Tempat Pelaksanaan Program
Program KKN Tematik Kolaboratif ini akan dilaksanakan pada
tanggal 13 Juli 2024 sampai dengan tanggal 13 Agustus 2024 yang akan
dilaksanakan di Desa Pejok Kecamatan Kedungadem Kabupaten
Bojonegoro. Tujuan pendampingan ini yaitu melakukan strategi dalam
memecahkan konflik yang dihadapi dalam mewujudkan kesejahteraan

Masyarakat di desa Pejok.

PETA DESA PEJOK
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b. Prosedur Pelaksanaan Program
Program ini menggunakan pendekatan alternatif participatory
action research (PAR). Participatory action research (PAR) adalah
pendekatan proses pemberdayaan yang mencakup penelitian pada
perubahan sosial / proses yang melibatkan masyarakat yang dilanjutkan
dengan praktik secara langsung dengan tolak ukur adanya komitmen
dengan masyarakat, adanya local leader dalam masyarakat dan institusi
baru yang dibutuhkan dengan tujuan mengatasi permasalahan, isu-isu
yang memperlukam aksi, dan refleksi bersama dengan melibatkan
beberapa pihak yang relevan untuk mengkaji tindakan yang
berlangsung dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan kearah
yang lebih baik dengan melakukan refleksi kritis pada konteks budaya,
ekonomi, sejarah, politik, geografis dan konteks lain yang terkait [4].
Dengan partisipasi aktif dalam proses pendampingan diharapkan
dapat mengidentifikasi masalah social, menemukan Solusi dan
pengetahuan. Proses pendampingan terdiri dari dua tahap yaitu :
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahap dengan tujuan merumuskan
permasalahan yang ada pada desa pejok kecamatan kedungadem
kabupaten bojonegoro dengan capaian yaitu :
a) Penetapan masalah kemiskinan yang terdapat di desa pejok,
kecamatan kedungadem, kabupaten bojonegoro
b) Menyusun program kerja tim dengan melibatkan Masyarakat
dan peserta KKN tematik kolaboratif kelompok 8

19



2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini merupakan program yang isinya pelaksanaan
seluruh program yang telah disusun oleh kelompok 8, Seperti yg
diketahui tema kkn pada tahun ini yaitu "Sinergitas desa dan
perguruan tinggi dalam upaya mencapai zero poverty untuk
mewujudkan pembangunan berkelanjutan” dimana kelompok
KKN kami telah mempersiapkan program utama serta program
penunjang. Program utama yang digunakan yaitu :

a) Budidaya jamur dengan media bonggol jagung;

b) Produksi bawang goreng “bawang qu”, khas bronjong;
c) Pupuk organik dari kotoran hewan;

d) Produksi Keripik Pisang;

Program ini telah ditetapkan berdasarkan dari hasil analisis
survey di desa pejok bahwa desa tersebut mempunyai potensi
pertanian dan peternakan yang bisa dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal dan mengurangi biaya
produksi pertanian sedangkan program penunjang yaitu:

a) Bimbingan Belajar bagi siswa SD di desa Pejok;
b) Program Sosial, Budaya, dan Keagamaan;

c) Jum'at Bersih;

d) Minggu Sehat;

e) Lomba Agustusan.

Program  penunjang  diwujudkan  dengan  tujuan
memberikan akses pendidikan membangun solidaritas dan
kebersamaan di masyarakat, meningkatkan kesehatan lingkungan
dan memberikan keterampilan yang baru pada masyarakat
sehingga dapat meningkatkan pendapatan.

2.5 Luaran Kegiatan
Dalam KKN (Kuliah Kerja Nyata) Tematik Kolaboratif dengan tema

"Zero Poverty"”, tujuan utamanya adalah mengurangi atau bahkan menghapus
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kemiskinan di area atau komunitas yang menjadi fokus. Beberapa luaran dan
target yang ingin dicapai bisa meliputi :
25.1 Luaran
a. Publikasi kegiatan di media pemberitaan online maupun di sosial
media kelompok.
b. Publikasi kegiatan dalam bentuk artikel jurnal pengabdian
masyarakat pada rumah jurnal nasional terakreditasi terindeks Sinta
1-6 sejumlah 2 artikel.
2.5.2 Target
a. Pemberdayaan Ekonomi
Melakukan pelatihan keterampilan dan pengembangan usaha kecil-
kecilan untuk memberdayakan masyarakat dalam menciptakan
sumber penghasilan yang berkelanjutan.
b. Akses Terhadap Sumber Daya
Meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya seperti
pendidikan, dan perekonomian yang dapat membantu mengangkat
kualitas hidup mereka.
c. Kemitraan dengan Pihak Eksternal
Mengembangkan kerjasama dengan pemerintah, lembaga non-
pemerintah, dan sektor swasta untuk mendukung program-program
pengentasan kemiskinan dan memperluas dampaknya.
d. Pengukuran dan Evaluasi
Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap
program-program yang diimplementasikan untuk memastikan
bahwa mereka efektif dalam mencapai tujuan pengurangan
kemiskinan.
e. Pengentasan Kemiskinan Ekstrim
Fokus pada pelatihan dan pengembangan usaha mikro masyarakat di
desa untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan
melakukan beberapa kegiatan seperti pembuatan Bawang Goreng,

Jamur dari bonggol jagung, Keripik Pisang.
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f. Pengembangan Potensi Lokal
Mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi lokal dalam bidang-
bidang seperti pertanian, pariwisata, dan industri kreatif lainnya
untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat.
2.6 Rencana Anggaran dan Belanja

Harga

No| Jenis Kebutuhan Jml Satuan
Satuan

A. Kesekretariatan
1 | Kertas 2 Rim | Rp50.000 Rp100.000
2 | Tinta 1 Pack | Rp60.000 | Rp60.000
3 | Stemple 1 Biji Rp35.000 Rp35.000 LPPM
4 | ATK 1 Pack | Rp100.000 | Rp100.000
SUB TOTAL Rp295.000
B. Perlengkapan

Banner pembukaan
1 | dan penutupan uk 2 Biji Rp100.000 | Rp200.000

3x2
Banner sosialisasi
2 1 Biji Rp100.000 | Rp100.000 LPPM
uk 3x2
Banner posko
3 1 Biji | Rp50.000 Rp50.000
KKN uk 1x0,75
SUB TOTAL Rp350.000
C. Pembukaan
1 | Tumpeng 2 Biji Rp300.000 | Rp600.000
2 | Snack 25 | Kotak | Rp10.000 Rp250.000
3 | Air Mineral Gelas 2 | Kardus | Rp25.000 Rp50.000 LPPM
4 | Air Mineral Botol 1 | Kardus | Rp35.000 Rp35.000
SUB TOTAL Rp935.000
D. Program Kerja ""Budidaya Jamur Media Bonggol Jagung**
Terpal uk 3x4 2 Biji | Rp120.000 | Rp240.000 LPPM
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2 | Bekatul 15 Kg | Rp4.000 Rp60.000
3 | Ragi 2 Pack | Rp15.000 | Rp30.000
4 | Pupuk Urea 3 Kg Rp7.000 Rp21.000
5 | Alat Siram 2 Biji Rp35.000 Rp70.000
6 | Karung Goni 9 Biji Rp27.000 Rp243.000
SUB TOTAL Rp664.000
E. Program Kerja ""Produksi Bawang Qu, Bawang Merah Khas Bronjong"'
1 | Pisau 5 Biji | Rp5.000 Rp25.000
2 Alat Pemotong 2 biji | Rp55.000 | Rp110.000
Bawang
3 | Minyak Goreng 5 Liter | Rp20.000 Rp100.000
4 | Tepung Beras 1 | Kardus | Rp160.000 | Rp160.000
5 | Toples uk. 250ml 100 Biji Rp2.000 Rp200.000
6 | Timbangan 2 Biji Rp25.000 Rp50.000
7 | GasLPG 2 | 3Kg | Rp25.000 | Rp50.000 LPPM
8 | Serokan 1 Biji | Rp40.000 | Rp40.000
9 | Talanan 5 Biji Rp5.000 Rp25.000
10 | Kertas Minyak 2 Pack | Rp10.000 Rp20.000
11 | Garam 5 Biji | Rp2.000 Rp10.000
12 | Stiker 100 | Biji | Rp300 Rp30.000
SUB TOTAL Rp820.000
F. Program Kerja ""Pembuatan Pupuk Organik Dari Kotoran Hewan""
1 | Ember 1 Biji | Rp30.000 | Rp30.000
2 | Alat Siram 2 Biji | Rp35.000 | Rp70.000
3 | Terpal uk 3x4 2 | Biji | Rp120.000 | Rp240.000
4 | Gayung 2 Biji Rp4.000 Rp8.000 LPPM
5 Sarung Tangan 1 Pack | Rp40.000 Rp40.000
Karet
6 | EM4 Kuning 3 Botol | Rp22.000 Rp66.000
7 | Molase 4 Kg Rp15.000 Rp60.000
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8 Karung uk 35 x 53 30 Biji | Rp2.000 Rp60.000
cm
SUB TOTAL Rp574.000
G. Program Kerja "Produksi Keripik Pisang"
1 | Minyak Goreng 5 Liter | Rp20.000 Rp100.000
2 | Gula Pasir 4 Kg Rp20.000 Rp80.000
3 Standing Pouch k- 2 | Pack | Rp25.000 | Rp50.000
14 x 22
5 | Stiker 100 | Biji | Rp300 Rp30.000 LPPM
6 | Gas LPG 2 3 Kg | Rp25.000 Rp50.000
7 | Serokan 1 Biji Rp40.000 Rp40.000
SUB TOTAL Rp350.000
H. Program Penunjang ""Bimbingan Belajar Bagi Siswa SD Desa Pejok™
1 | Kertas 1 Rim | Rp50.000 | Rp50.000
2 | Pensil 2 Pack | Rp12.000 Rp24.000
3 | Penghapus 1 Pack | Rp21.000 Rp21.000 LPPM
4 | Buku 2 Pack | Rp20.000 Rp40.000
SUB TOTAL Rp135.000
l. Program Penunjang ""Jum'at Bersih"
1 | Sapu Lidi 4 Biji | Rp10.000 | Rp40.000
2 | Sapu Lantai 4 Biji Rp18.000 Rp72.000
3 | Pel Lantai 3 Biji | Rp20.000 | Rp60.000
4 | Sabun Pel 2 Biji Rp10.000 Rp20.000 LPPM
5 | Kemonceng 2 Biji Rp7.000 Rp14.000
6 | Sabun Kaca 2 Biji Rp8.000 Rp16.000
SUB TOTAL Rp222.000
J. Program Penunjang ""Minggu Sehat™
1 | Air Mineral Gelas 3 | Kardus | Rp25.000 Rp75.000
LPPM
SUB TOTAL Rp75.000
K. Program Penunjang ""Lomba Agustusan"
1 | Balon 1 Pack | Rp24.000 Rp24.000 LPPM
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2 | Kelereng 24 Biji Rp500 Rp12.000
3 | Tepung 5 Kg Rp9.000 Rp45.000
4 | Piring Plastik 20 Biji Rp3.000 Rp60.000
5 | Rafia 2 Roll | Rp15.000 Rp30.000
6 | Plastik 3 pack | Rp5.000 Rp15.000
7 | Air Mineral Gelas 4 | Kardus | Rp25.000 Rp100.000
8 | Kerupuk 1 Kg | Rp20.000 | Rp20.000
9 | Kertas Kado 5 Biji Rp2.000 Rp10.000
10 | Penggaris 5 Biji Rp2000 Rp10.000
11 | Buku 5 Pack | Rp20.000 Rp100.000
12 | Pensil 4 Pack | Rp12.000 Rp48.000
13 | Bolpoin 4 Pack | Rp10.000 Rp40.000
14 | Penghapus 2 Pack | Rp21.000 Rp42.000
15 | Isolasi 3 Biji | Rp8.000 Rp24.000
SUB TOTAL Rp580.000
L Output KKN
1 P%Jb“kaSi Jurnal 2 | Artikel | Rp500.000 | Rp1.000.000 | Swadaya
Sinta 4
Kelompok
SUB TOTAL Rp1.000.000

SUB TOTAL ‘ Rp5.000.000 LPPM

SUB TOTAL Rp1.000.000 Kelompok

TOTAL ‘ Rp6.000.000
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BAB |11
PEMBAHASAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM

3.1 Program Kerja Utama

3.1.1 Budidaya Jamur Media Jamur Janggel

a.
b.

Penanggung jawab
Bentuk kegiatan

Tempat dan Waktu

Volume kegiatan
Biaya

Tujuan

Sasaran
Kendala pelaksanaan
Hasil kegiatan

: Abilsa Duanda R.F.

: Pelatihan budidaya jamur janggel
dengan media bonggol jagung

: Rumah Kasun Kalikunci, 19 Juli
2024

: 1 kali pelaksanaan pelatihan

: Rp 551.000 (dana LPPM)

:1. Memanfaatkan limbah bonggol

jagung

2. Meningkatkan pengembangan skill

3. Optimalisasi sumber daya alam

: Kelompok tani dusun Kalikunci

: Tidak ada kendala secara signifikan

: Kegiatan berlangsung dengan lancar,
kegiatan menambah pengetahuan dan
pengembangan skill dari kelompk

tani.

Dusun Kalikunci, Desa Pejok, Kecamatan Kedungadem,

merupakan salah satu wilayah yang memiliki produksi jagung yang

melimpah. Namun, bersamaan dengan hasil jagung yang melimpah,

juga terdapat masalah limbah yang dihasilkan, seperti limbah

bonggol jagung. Limbah ini menjadi permasalahan yang perlu

mendapat perhatian. Tim KKN (Kuliah Kerja Nyata) berinisiatif

untuk mengubah limbah bonggol jagung ini menjadi sumber daya

yang bernilai, yaitu media tanam jamur janggel.
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Program pelatihan dan pendampingan budidaya jamur
janggel menggunakan bonggol jagung sebagai media tanam
dilakukan pada tanggal 19 Juli 2024, mulai pukul 13.00 hingga
14.30. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Kasun Kalikunci. Pihak
PPL (Pembina Pertanian Lapangan) Kecamatan Kedungadem
memberikan sosialisasi untuk memperluas pengetahuan petani
tentang manfaat pemanfaatan limbah, khususnya limbah bonggol
jagung. Mereka juga menjelaskan pentingnya pengolahan limbah
bonggol jagung untuk mengurangi polusi yang dapat ditimbulkan
jika limbah tersebut hanya dibuang atau dibakar.

Pelatihan ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
limbah bonggol jagung yang tersebar di sekitar Dusun Kalikunci,
Desa Pejok. Selain itu, pelatihan ini juga dimaksudkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
mengubah limbah bonggol jagung menjadi media tanam jamur
janggel. Proses pelatihan mencakup penaburan bonggol jagung
hingga tahap pemanenan jamur janggel. Tim KKN akan melakukan
monitoring setelah pelatihan berlangsung hingga waktu panen,
untuk memastikan keberhasilan dari program ini. Estimasi jamur
janggel tumbuh adalah 2-3 minggu, media tanam bisa digunakan

selama 1 bulan tergantung perawatan.
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Jamur janggel yang dihasilkan dari proses ini dapat
digunakan untuk konsumsi pribadi maupun dijual, sehingga
memberikan manfaat ekonomi tambahan bagi petani dan masyarakat

Desa Pejok.

TATA CARA BUDIDAYA JAMUR
MENGGUNAKAN MEDIA BONGGOL JAGUNG

Siapkan alat dan bahan yang Buat wadah untuk budidaya berbentuk Setelah wadah jadi, pasang karung Masukkan bonggol jagung yang sudah
dibutuhkan untuk pembuatan wadah segi empat dengan ukuran 5x1 m. goni di dalam wadah untuk dijadik dibersihkan kedalam wadah hingga
budidaya (gergaji, paku, palu, kayu, alas dengan tujuan dapat menjaga mencapai ketinggian 15 cm.
pepan ukuran Sx1 m). kelembapan dan menyerap air berlebih
saat penyiraman nantinya.

4

: Campurkan 5 kg bekatul, 1 kg Kemudian taburkan % dari Taburkan kembali sisa dari
1 urea, dan 7 butir ragi. campuran tersebut keatas campuran tersebut ke atas
1 bonggol jagung lalu aduk bonggol jagung dan aduk
1 B it hingga Fi

1

1

1

1

1

1

1

 budidaya dengan L i 10-14 hari jamur siap Jamur yang siap panen memili
iga rapat dan teknik spraier agar untuk dipanen (tergantung ciri-ciri memiliki warna putih
urna. j kondisi dan faktor bersih dan tumbuh seragam.
baik. lingkungan).

Alur Program Kerja
Step One
J a m u r J a ngge‘ Mempersiapkan alat dan

bahan
Step Seven .
G Mengundang
Masa pemanenan Q‘$ & =
(= narasumber

Mengundang kelompok

tani

paian sosialisasi
pembuat

kelompok tani narasumber
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PROGRAM KERJA BAWANG GORENG

Gambar 1. Menuangkan dan
meratakan bonggol jagung pada

wadabh.

Gambar 2. Mencampurkan bahan
pada media bonggol jagung

Gambar 3. Melakukan cek berkala
pada bonggol jagung

Gambar 4. Masa pemanenan
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https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/20/pemanfaatan-limbah-

bonggol-jagung-karya-mahasiswa-kkn-tk-08-sebagai-media-jamur-

jangoel-guna-tingkatkan-ekonomi-warga

Pemberitaan proses pembuatan jamur janggel jagung dengan narasumber
3.1.2 Produksi Bawang Qu, Bawang Merah Khas Bronjong

a. Penanggung Jawab : Ulfia Ludfiana
b. Bentuk Kegiatan : Pelatihan Pembuatan Bawang Merah

Goreng Dan Pendampingan Pemasaran

c. Tempat dan Waktu : Balai Desa Pejok, 20 Juli 2024

d. Volume Kegiatan : 2 Kali Pelaksanaan

e. Biaya : Rp 563.912 (Dana LPPM)

f. Tujuan . - Meningkatkan produk UMKM Desa
- Menambah pendapatan Masyarakat
- Mengoptimalisasi sumber daya alam

g. Sasaran . Ibu-ibu kader, petani bawang dan
masyarakat

h. Kendala : Tidak ada kendala secara signifikan

i. Hasil Kegiatan : Kegiatan berlangsung dengan lancar,

kegiatan menambah pengetahuan
dan keterampilan ibu-ibu, dan
mengembangkan UMKM
Dusun Bronjong, Desa Pejok, Kecamatan Kedungadem, dikenal
dengan produksi bawang merah yang cukup tinggi. Hampir seluruh penduduk
Dusun Bronjong bermata pencaharian sebagai petani bawang merah. Namun,
bawang merah ini biasanya hanya dijual dalam bentuk segar sebagai bumbu
dalam masakan, menyebabkan potensi penurunan harga saat stok berlimpah
dan permintaan rendah. Untuk meningkatkan nilai jual bawang merah, salah
satu solusi yang diambil adalah mengolahnya menjadi produk bawang
goreng. Lakan ini dianggap strategis karena Bawang goreng memiliki nilai
jual yang lebih tinggi dibandingkan bawang merah segar, sehingga dapat
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memberikan keuntungan yang lebih besar. Bawang goreng juga memiliki
daya simpan yang lebih lama dibandingkan bawang merah segar, sehingga
mengurangi risiko kerugian akibat kerusakan atau pembusukan.

Di Desa Pejok, terdapat Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang bergerak dalam produksi bawang goreng. Meskipun UMKM ini telah
berhasil memproduksi bawang goreng, namun mereka menghadapi kendala
dalam operasional bisnis mereka. Produksi bawang goreng dilakukan secara
berdasarkan pesanan saja, yang menyebabkan keterbatasan dalam volume
produksi dan kesulitan untuk memenuhi permintaan yang potensial. Selain
itu, metode pemasaran yang terbatas hanya melalui media sosial WhatsApp
juga menjadi hambatan dalam mengembangkan bisnis bawang goreng ini,
karena jangkauan pasar yang terbatas.Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, kami turut serta dalam program kerja pelatihan dan pendampingan
produksi bawang goreng bagi UMKM di Desa Pejok. Tujuan utama kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan penjualan produk bawang goreng dari UMKM
dan memperluas pangsa pasar mereka. Melalui pelatihan yang komprehensif
dan pendampingan langsung, diharapkan UMKM dapat meningkatkan
efisiensi produksi, meningkatkan kualitas produk, serta memperluas
jangkauan pemasaran mereka.Dengan adanya kolaborasi antara UMKM
bawang goreng dan kelompok KKN, diharapkan UMKM dapat menghadapi
tantangan yang dihadapi dengan lebih baik, meningkatkan daya saing produk
bawang goreng mereka, dan pada akhirnya, mencapai kesuksesan yang lebih
besar dalam bisnis mereka.

Kegiatan pelatihan pembuatan bawang goreng dilaksanakan pada
tanggal 20 Juli 2024 mulai pukul 10.00 — 13.00, di balai Desa Pejok, dihadiri
oleh ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam Kader PKK Desa Pejok.
Sebelum pelatihan, dilakukan sosialisasi untuk memberikan motivasi kepada
ibu-ibu rumah tangga agar aktif berjualan bawang goreng guna meningkatkan
perekonomian keluarga.Proses pembuatan bawang goreng melibatkan
tahapan pengupasan, pengirisan, pencucian, penggaraman, pengorengan

bawang, dan penirisan bawang goreng. Produk bawang goreng yang telah
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matang dikemas dengan rapi dalam kemasan kedap udara dan diberi label
(merek) untuk menarik minat konsumen baru. Kami memberikan merek baru
untuk produk bawang goreng, yaitu "Bawang Qu" dengan tagline "Bawang
Goreng Khas Bronjong". Merek ini diperkenalkan sebagai identitas baru
untuk bawang goreng yang diproduksi di Desa Bronjong, yang akan
memberikan kesan khas.Penambahan merek "Bawang Qu" sebagai identitas
produk bawang goreng merupakan langkah strategis untuk membedakan
produk dari pesaing dan memberikan citra yang kuat kepada konsumen.
Dengan tagline "Bawang Goreng Khas Bronjong", produk ini menekankan
keunikan dan keaslian dari bawang goreng yang dihasilkan dari Desa
Bronjong, memberikan nilai tambah dan daya tarik bagi konsumen yang
mencari produk lokal dan berkualitas.

Sebagai bagian dari program pendampingan UMKM di Desa Pejok,
Tim KKN memberikan dukungan kepada Ibu Listiyani, pengelola UMKM
bawang goreng, dalam upaya meningkatkan strategi pemasaran. Fokus
pendampingan diarahkan pada peningkatan daya tarik produk dan perluasan
jangkauan pasar.Langkah pertama yang dilakukan adalah pembaruan
kemasan dan desain stiker. Kemasan yang sebelumnya berupa cup diganti
dengan standing pouch yang lebih praktis dan menarik. Desain stiker yang
baru dibuat dengan lebih detail dan estetis, diharapkan dapat meningkatkan
daya tarik produk di mata konsumen.Pada tanggal 22 Juli 2024, Tim KKN
memberikan pendampingan dalam strategi pemasaran online. Pemasaran
yang sebelumnya terbatas pada WhatsApp diperluas ke platform Shopee. Tim
KKN membantu Ibu Listiyani dalam pembuatan akun Shopee, etalase
produk, dan sesi live untuk menjangkau konsumen yang lebih luas.Sebagai
upaya untuk menjangkau konsumen secara langsung, Tim KKN juga
mendampingi Ibu Listiyani untuk melakukan pemasaran offline di Pasar
Kedungadem pada tanggal 28 Juli 2024.

Tabel Penjualan Bawang Goreng

Date Qty | Jumlah Keterangan

Nama Harga
Produk Jual
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22/07/ Bawang 8 Penjualan dilakukan
Rp 10.000 Rp 80.000 )
2024 goreng pcs secara offline
23/07/ Bawang 9 Penjualan dilakukan
Rp 10.000 Rp 90.000 )
2024 goreng pcs secara offline
24/07/ Bawang 10 Rp Penjualan dilakukan
Rp 10.000 ]
2024 goreng pcs 100.000 | secara online
26/07/ Bawang 10 Rp Penjualan dilakukan
Rp 10.000 )
2024 goreng pcs 100.000 | secara online
27107/ Bawang 13 Rp Penjualan dilakukan
Rp 10.000 )
2024 goreng pcs 130.000 | secara online
28/07/ Bawang 15 Rp Penjualan dilakukan
Rp 10.000 )
2024 goreng pcs 150.000 | secara offline
29/07/ Bawang 16 Rp Penjualan dilakukan
Rp 10.000 )
2024 goreng pcs 160.000 | secara online
30/07/ Bawang 21 Rp Penjualan dilakukan
Rp 10.000 .
2024 goreng pcs 210.000 | secara online
) 102 Rp Total Penjualan
Jumlah Penjualan ) )
pcs | 1.020.000 | Offline Dan Online
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Selama program pendampingan berlangsung, dilakukan produksi
bawang goreng sebanyak dua kali. Produksi pertama dilakukan oleh Tim
KKN dengan total 105 pcs. Produksi kedua dilakukan oleh Ibu Listiyani, dan
Tim KKN membantu dalam proses pengemasan dan pemasarannya.Hasil dari
program pendampingan ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan

kemasan, strategi pemasaran online dan offline, serta kolaborasi antara Tim

Alur Program Kerja Bawang Goreng

Pemasaran Offline
@ 08 dan Online
L d
Mencar \ Pend ngan
02 Narasumber / D n bawang
o goreng

Melakukan
Pelatihan

Pembuatan bawang

KKN dan Ibu Listiyani memberikan dampak positif terhadap penjualan
produk bawang goreng. Hal ini menunjukkan bahwa dengan dukungan dan
pendampingan yang tepat, UMKM di Desa Pejok dapat meningkatkan daya
saing dan meraih kesuksesan dalam bisnis mereka.

DOKUMENTASI KEGIATAN
PROGRAM KERJA BAWANG GORENG
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Gambar 1 Foto Bersama Narasumber

a

KHAS BRONJONG
UMKM DS. PEIOK

53
: 4
- BAWANG QU™

KOMPOSISI :
Bawang merah, Tepung Maizena, garam

Bt‘lik Dikonsumsi Sebelum :

Gambar 2 Foto Stiker

Gambar 3 Foto Pelatihan Pembuatan
Bawang Goreng Bersama Ibu Kader

Gambar 4 Foto Hasil Produk Bawang

Goreng

35



Gambar 5 Foto Saat Pelatihan Gambar 6 Pemasaran Offline

Pembuatan Bawang Goreng

2144 4@ p—
<« @@ Status saya
Diskon ambyar 4 W 1 menit yang lalu

k’ dnuhojizmuf Thouti

Bawang goreng khas pejok, renyah dan gurih
bisa dibeli dengan harga 9000

@s

Gambar 7 Pemasaran Bawang Goreng | Gambar 8 Pemasaran Bawang Goreng
Secara Online Secara Online

36




Gambar 9 Pemasaran Bawang Goreng Gambar 10 Pemasaran Bawang

Secara Offline Goreng Secara Offline

https://suarabojonegoro.com/news/20  https://suarabojonegoro.com/news/202

24/07/26/kkn-unigoro-dan-kader- 4/08/02/kknt-kelompok-08-unigoro-
desa-pejok-berkolaborasi- kenalkan-produk-bawang-goreng-dan-
maksimalkan-potensi-bawang-merah- kripik-pisang-umkm-desa-pejok-
sebagai-produk-bawang-goreng kecamatan-kedungadem-melalui-

penjualan-langsung-di-pasar-
kedungadem

Pemberitaan pelatihan pembuatan

Bawang Goreng Qu Pemberitaan Pemasaran Produk
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https://suarabojonegoro.com/news/2024/08/02/kknt-kelompok-08-unigoro-kenalkan-produk-bawang-goreng-dan-kripik-pisang-umkm-desa-pejok-kecamatan-kedungadem-melalui-penjualan-langsung-di-pasar-kedungadem
https://suarabojonegoro.com/news/2024/08/02/kknt-kelompok-08-unigoro-kenalkan-produk-bawang-goreng-dan-kripik-pisang-umkm-desa-pejok-kecamatan-kedungadem-melalui-penjualan-langsung-di-pasar-kedungadem

3.1.3 Pembuatan Pupuk Organik Dari Kotoran Hewan

a. Penanggung Jawab :
b. Bentuk Kegiatan
c. Tempat dan Waktu :
d. Volume Kegiatan
e. Biaya

f. Tujuan

g. Sasaran

h. Kendala

Hasil Kegiatan

Muhamad Muslih

: Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik

Halaman Posko KKN, 19 Juli 2024

: 1 Kali Pelaksanaan
: Rp 498.000 (Dana LPPM)

. - Meningkatkan pemahaman masyarakat

mengenai  manfaat  pemanfaatan
kotoran sapi sebagai bahan baku pupuk
organik

- Mengurangi limbah kotoran sapi yang
tidak dimanfaatkan dan mengurangi
penggunaan  pupuk  kimia yang

berlebihan

: Petani yang memiliki ternak Sapi
: Tidak ada kendala secara signifikan

: Kegiatan berlangsung dengan lancar,

kegiatan menambah pengetahuan dan
meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang manfaat penggunaan pupuk

organik dan pengurangan limbah.

Masyarakat Desa Pejok memiliki kegiatan peternakan, dengan

mayoritas hewan yang diternak adalah sapi. Kotoran sapi yang

dihasilkan seringkali hanya dibiarkan di sekitar kandang tanpa

dimanfaatkan. Namun, kotoran sapi memiliki potensi besar untuk

dijadikan pupuk organik yang bermanfaat. Pupuk organik memiliki

keunggulan sebagai alternatif ramah lingkungan yang dapat

mengurangi penggunaan pupuk kimia. Selain itu, penggunaan pupuk

organik dapat meningkatkan pendapatan peternak melalui penjualan

produk pupuk organik dan juga dapat memperbaiki kesuburan tanah
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dengan mengurangi kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk
anorganik secara berlebihan.

Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) melakukan pelatihan
pembuatan pupuk organik kepada masyarakat Desa Pejok dengan
tujuan utama untuk mengurangi limbah kotoran sapi yang tidak
dimanfaatkan dan mengurangi penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2024.

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan sosialisasi yang
dipimpin oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Sosialisasi
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Pejok
mengenai manfaat pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan baku
pupuk organik dan cara pengolahan yang tepat untuk menghasilkan
pupuk organik berkualitas.

Pelatihan ini melibatkan kelompok tani Desa Pejok dan
mencakup seluruh tahapan dalam pembuatan pupuk organik dari
kotoran sapi, mulai dari pengumpulan kotoran sapi hingga proses
pembuatan pupuk organik yang sesuai dengan standar kualitas.
Setelah pupuk selesai dibuat, terjadi proses fermentasi. Saat proses
fermentasi berlangsung, dilakukan pengadukan setiap 3 hari sekali.
Selain itu, pupuk organik juga disiram dengan campuran cairan
EM4, molase, dan air. Penggunaan campuran ini bertujuan untuk
mempercepat dan memperbaiki proses pengomposan kotoran sapi
menjadi  pupuk organik yang berkualitas. EM4 adalah
mikroorganisme efektif yang membantu dalam proses fermentasi
dan pengomposan, sedangkan molase berperan sebagai sumber
energi untuk mikroorganisme tersebut. Air digunakan untuk
menjaga kelembaban dan keseimbangan nutrisi dalam proses
pengomposan. Kombinasi dari ketiga bahan ini memberikan nutrisi
yang diperlukan bagi mikroorganisme untuk menghasilkan pupuk
organik yang optimal. Kegiatan ini dilakukan oleh kelompok tani
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Desa Pejok dan didampingi oleh tim KKN. Setelah 2 minggu, pupuk

organik siap digunakan.

Hasil dari pelatihan ini akan berupa pembagian pupuk organik
kepada masyarakat petani di Desa Pejok. Harapannya, pupuk
organik yang dihasilkan dari pelatihan ini dapat diterapkan secara
luas pada lahan pertanian untuk mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia dan secara bertahap meningkatkan kesuburan tanah

secara alami.

Alur Program Kerja
Pupuk Organik

Step Seven

WMengundang

narasumber

=

ORGANIC
FERTILIZER

Yendampingan kepada Mengundang ke cmpok

lan

kelomock tan

Praktek pembuatan
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DOKUMENTASI KEGIATAN
PROGRAM KERJA PUPUK ORGANIK

Gambar 1. Penyiapan bahan utama
pupuk organik

Gambar 2. Sosialisasi pembuatan
pupuk oleh narasumber

Gambar 3. Foto bersama setelah

pelatihan pupuk organik bersama PPL
Kedungadem dan Kelompok Tani
Desa Pejok

Gambar 4. Proses fermentasi dan

pengadukan terhadap pupuk organik

41




https://suarabojonegoro.com/news/202

https://suarabojonegoro.com/news/202

4/07/24/mahasiswa-kkn-kelompok-08-

4/08/13/mahasiswa-unigoro-bagikan-

unigoro-perkenalkan-cara-buat-pupuk-

pupuk-organik-hasil-program-kkntk-

kompos-di-desa-pejok

Pemberitaan pelatihan pembuatan

pupuk organik

3.1.4 Produksi Keripik Pisang

a.
b.

- ® o O

g. Sasaran

08

Pemberitaan pelatihan pembagian

pupuk organik

Penanggung Jawab : Tarisa

Bentuk Kegiatan

Tempat dan Waktu :
Volume Kegiatan
Biaya

Tujuan

Kendala

Hasil Kegiatan

: Pelatihan Pembuatan Keripik Pisang Dan

Pendampingan Pemasaran
Balai Desa Pejok, 20 Juli 2024

: 2 Kali Pelaksanaan
: Rp 498.500 (Dana LPPM)

Meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai manfaat pemanfaatan kotoran
sapi sebagai bahan baku pupuk organik

Mengurangi limbah kotoran sapi yang
tidak dimanfaatkan dan mengurangi

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan

: Petani yang memiliki ternak Sapi
: Tidak ada kendala secara signifikan

: Kegiatan berlangsung dengan lancar, kegiatan

menambah pengetahuan dan meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang manfaat

penggunaan pupuk organik dan pengurangan
limbah.

Desa Pejok Kecamatan Kedungadem, memiliki potensi sumber

daya alam yang melimpah, salah satunya adalah pisang. Sebagian besar
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penduduk desa memiliki kebun pisang di pekarangan rumah mereka.
Pisang yang dipanen biasanya hanya dijual buah segar dan dikonsumsi
sendiri. Meskipun penjualan pisang segar memberikan keuntungan,
potensi peningkatan nilai ekonominya masih sangat besar.
Pengembangan olahan seperti keripik pisang manis memiliki potensi
besar untuk meningkatkan nilai ekonomi pisang dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Tim KKN berkeinginan untuk mengolah
pisang-pisang tersebut menjadi produk yang memiliki nilai tambah
sehingga dapat menaikkan harga jualnya dan dapat dikembangkan
menjadi produk yang bernilai tinggi. Keripik pisang merupakan produk
alternatif yang kami pilih, selain pembuatannya yang tidak terlalu sulit,
keripik pisang juga salah satu camilan yang populer dan disukai banyak
orang.

Program produksi keripik pisang di Desa Pejok melibatkan
serangkaian kegiatan yang mencakup pelatihan pembuatan keripik
pisang dan pendampingan dalam pemasaran. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 20 Juli 2024 mulai pukul 10.00 hingga 13.00, bertempat
di balai Desa Pejok yang dihadiri oleh ibu-ibu rumah tangga yang
tergabung dalam Kader PKK Desa Pejok. Pelatihan pembuatan keripik
pisang di Desa Pejok bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan pengelola UMKM Desa Pejok serta ibu-ibu rumah tangga
Desa Pejok dalam mengelola buah pisang menjadi produk bernilai
tinggi. Pelatihan ini mencakup proses pembuatan keripik pisang mulai
dari pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik pengolahan yang
tepat, hingga proses pengemasan yang menarik.

Pendampingan  dalam pemasaran  dilakukan untuk
memperkenalkan produk UMKM Desa Pejok kepada masyarakat luas.
Pendampingan ini meliputi strategi pemasaran offline dan online.
Pemasaran offline dilakukan di pasar Kedungadem pada tanggal 28 Juli
2024, di mana produk keripik pisang dipamerkan dan dijual secara

langsung kepada pengunjung pasar. Sementara itu, pemasaran online
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dilakukan melalui akun Shopee. Langkah-langkah pemasaran online
meliputi pembuatan etalase produk yang menarik dengan foto-foto
produk yang berkualitas, deskripsi produk yang jelas, dan harga yang
kompetitif. Selain itu, dilakukan juga sesi live atau promosi langsung
melalui platform online untuk menarik perhatian lebih banyak
konsumen potensial.

Program ini difokuskan pada pengelola UMKM Desa Pejok dan
ibu-ibu rumah tangga Desa Pejok dengan tujuan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya alam berupa buah pisang. Dengan
optimalisasi ini, diharapkan terjadi peningkatan pendapatan Desa Pejok
serta penambahan variasi produk yang ditawarkan oleh UMKM, selain
bawang goreng. Hasil dari program kerja ini adalah adanya variasi
produk yang sesuai dengan sumber daya alam yang dimiliki Desa
Pejok. Selama satu minggu pemasaran, terjual sebanyak 103 pcs keripik
pisang. Produk ini menarik minat masyarakat karena memiliki cita rasa
renyah dan manis, cocok sebagai camilan. Berikut daftar rincian

penjualan keripik pisang.

Tabel Penjualan Keripik Pisang

Date Nama Harga Qty | Jumlah Keterangan
Produk Jual
22/07/2 | Keripik Rp 10 Rp Penjualan dilakukan
024 Pisang 10.000 | pcs | 100.000 | secara offline
23/07/2 | Keripik Rp 13 Rp Penjualan dilakukan
024 Pisang 10.000 | pcs | 130.000 | secaraonline
26/07/2 | Keripik Rp 16 Rp Penjualan dilakukan
024 Pisang 10.000 | pcs | 160.000 | secaraonline
27/07/2 | Keripik Rp 17 Rp Penjualan dilakukan
024 Pisang 10.000 | pcs | 170.000 | secaraonline
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28/07/2 | Keripik Rp 19 Rp Penjualan dilakukan
024 Pisang 10.000 | pcs | 190.000 | secara offline

29/07/2 | Keripik Rp 21 Rp Penjualan dilakukan
024 Pisang 10.000 | pcs | 210.000 | secaraonline

30/07/2 | Keripik Rp Rp Penjualan dilakukan

: 7pcs .
024 Pisang 10.000 70.000 | secara offline

Total Penjualan Yang
. 103 | Rp1.030 | Telah Dilakukan

Jumlah Penjualan _
pcs .000 Secara Offline Dan

Online

ALUR PROGRA KERJA KERIPIK PISANG

MENYIAPKAN ALAT DAN BAHAN YANG
AKAN DIGUNAKAN UNTUK PELATIHAN
PEMBUATAN KERIPIK PISANG

MENCARI NARASUMBER

MELAKUKAN PELATIHAN
PEMBUATAN KERIPIK PISANG ("9

MELAKUKAN PENYAMPAIAN DAN
SOSIALISAS| BERSAMA NARASUMBER

PEMBUATAN KERIPIK PISANG

PENGEMASAN PRODUK
KERIPIK PISANG

PENDAMPINGAN PEMASARAN
PRODUK KERIPIK PISANG

8 PEMASARAN OFFLINE DAN ONLINE

Produk baru dari UMKM Desa Pejok ini diberi merek “Banana
Chips”, tim KKN memberikan rekomendasi untuk menggunakan
kemasan standing pouch yang dianggap lebih praktis dan efisien.
Standing pouch merupakan pilihan yang baik karena mudah disimpan,

tahan lama, dan menarik untuk konsumen. Untuk desain logo,
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menciptakan desain yang menarik dan mudah dikenali oleh masyarakat.
Logo ini mencerminkan identitas produk keripik pisang dari Desa
Pejok, dengan menggunakan gambar pisang atau elemen-elemen yang
khas. Produk keripik pisang dijual dengan harga Rp 10.000 per standing
pouch dengan berat bersin 100 gram. Harga ini dapat disesuaikan
dengan pasar lokal dan tetap bersaing dengan produk sejenis di pasaran.
Dengan kemasan standing pouch yang praktis, desain logo yang
menarik, dan harga yang terjangkau, diharapkan produk keripik pisang
dari UMKM Desa Pejok dapat menarik minat konsumen dan

berkembang di pasaran.

DOKUMENTASI KEGIATAN
PROGRAM KERJA KERIPIK PISANG

Gambar 1. Pelatihan Dan Gambar 2. Penyerahan Sertifikat
Pendampingan Bersama Ibu Kader Kepada Narasumber
Desa Pejok
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Gambar 3. Pemasaran Keripik Pisang

Secara Offline

Gambar 4. Pemasaran Keripik
Pisang Secara Offline
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Gambar 9. Pemasaran Keripik Pisang

Secara Online

Gambar 10. Pemasaran Keripik

Pisang Secara Online

Gambar 11.Pemasaran Keripik Pisang
Secara Offline

Gambar 12.Pemasaran Keripik

Pisang Secara Offline

https://www.unigoro.ac.id/kelompok-

https://suarabojonegoro.com/news/

08-kkn-unigoro-dampingi-umkm-

keripik-pisang-desa-pejok/

Sumber berita pelatihan pembuatan

keripik pisang

2024/08/02/kknt-kelompok-08-
unigoro-kenalkan-produk-bawang-

goreng-dan-kripik-pisang-umkm-

desa-pejok-kecamatan-

kedungadem-melalui-penjualan-

langsung-di-pasar-kedungadem

Sumber Berita Pemasaran Produk

3.2 Indikator Ketercapaian dan Evaluasi Program Kerja Utama

Berdasarkan survey demografi desa dilakukan secara bersama-

sama oleh peserta yang tergabung dalam kelompok 8 KKNT Universitas

Bojonegoro Tahun 2024.Hasil survei mengidentifikasikan beberapa
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masalah dan potensi di Desa pejok Kecamatan Kedungadem.Bedasarkan

hasil survei, Program kerja utama dapat dijalankan :

3.2.1. Budidaya Jamur Dengan Media Bonggol Jagung

a.

C.

Indikator Ketercapaian

Program budidaya jamur dengan memanfaatkan limbah

bonggol jangung sebagai media jamur janggel disambut baik oleh
masyarakat desa pejok. Masyarakat setempat berantusias dengan
kegiatan tersebut karna di desa pejok terdapat bonggol jagung yang
tidak terpakai. Adapun keunggulan-keunggulannya antara lain:

e Pertumbuhan Jamur yang Optimal : Diukur dari pertumbuhan

jamur yang sehat dan seragam,dengan warna putih bersih.

Media budidaya terjaga : Media budidaya tetap terjaga
kelembapannya dan tidak mengalami kontaminasi atau
kerusakan.

Target jumlah jamur tercapai : Mencapai target jumlah jamur
yang dipanen setiap periode panen,sesuai dengan estimasi awal.

Media budidaya dalam kondisi baik : Media budidaya tetap dalam
kondisi baik dan dapat digunakan untuk siklus budidaya
berikutnya.

Peningkatan partisipasi petani : Jumlah petani yang ikut serta
dalam kegiatan budidaya jamur meningkat dari waktu ke waktu.

Sasaran

Sasaran utama kegaitan ini yaitu para petani yang menanam

jagung di dusun Cerme dan dusun Kalikunci serta masyarakat umum
yang tertarik dalam budidaya jamur.
Evaluasi dan Monitoring

e Observasi rutin : Melakukan observasi rutin terhadap

pertumbuhan jamur setiap 2-3 hari dengan cara menyiram bongol

jagung agar terjaga kelembabannya.

e Pencatatan jumlah dan kualitas : Mencatat jumlah dan kualitas

jamur yang dipanen setiap priode.
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Pengumpulan feedback : Jamur tumbuh sesuai estimasi yang
telah di tentukan

Dokumentasi : Mengambil foto dan video selama proses
budidaya dan panen untuk keperluan evaluasi dan dokumentasi.

d. Target Capaian

Partisipasi petani : Minimal 70% petani jagung di dusun Cerme
dan Kalikunci ikut serta dalam kegiatan budidaya jamur.
Pengunaan kembali media : Media budidaya dapat digunakan
kembali untuk minimal 3 siklus budidaya.

Kualitas jamur : Memastikan bahwa 90% jamur yang dipanen
memiliki kualitas baik (putih bersih dan tumbuh seragam).
Peningkatan kesadaran : Meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pemanfaatan limbah pertanian menjadi media yang
bernilai ekonomi tinggi.

Publikasi : Progam Kerja ini di publikasi dalam bentuk artikel

jurnal

e. Keberlanjutan

Pemasaran : Hasil panen dari budidaya jamur nantinya akan
dipasarkan di pasar-pasar tradisional di Desa Pejok dan juga
Online Shop.

Mandiri : Masyarakat dan desa nantinya mampu melanjutkan
kegiatan tersebut secara mandiri.

Pengembangan produk : Mengembangkan produk turunan dari
jamur, seperti jamur krispi, jamur kering, dan produk olahan

lainnya untuk meningkatkan nilai tambah.

3.2.2. Produksi Bawang Goreng “Bawang Qu” Bawang Merah Khas

Dusun Bronjong

1. Indikator Ketercapaian

¢ Peningkatan pendapatan: Peningkatan pendapatan petani dan pelaku

usaha dari penjualan bawang merah goreng.
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e Peningkatan lapangan kerja:Jumlah warga setempat yang
mendapatkan pekerjaan dari produksi bawang merah goreng.
2. Sasaran
e Sasaran utama:Sasaran utama yaitu meraka yang menanam dan
memanen bawang merah.
e Masyarakat umum:Masyarakat umum yang terlibat dalam proses
produksi dan distribusi.
e Konsumen:Konsumen di pasar-pasar tradisional dan modern di
sekitar Desa Pejok.
3. Evaluasi dan Monitoring
*Evaluasi
e Tujuan Program:

Proker Bawang Goreng bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
komunitas melalui produksi dan penjualan bawang goreng. Tujuan ini
bertujuan untuk memberikan dampak ekonomi yang positif bagi
anggota dan memperkenalkan produk lokal ke pasar yang lebih luas.

e Pelaksanaan Program:

Pelaksanaan program berjalan sesuai rencana, dengan beberapa
tahapan telah diselesaikan, seperti pelatihan produksi, pembelian bahan
baku, dan distribusi produk. Meskipun demikian, ada beberapa kendala
yang perlu dicatat, seperti keterlambatan dalam penyediaan bahan baku
dan penyesuaian jadwal produksi.

e Kualitas Produk:

Kualitas bawang goreng yang dihasilkan umumnya baik, dengan
rasa yang gurih dan renyah sesuai standar. Namun, ada beberapa
keluhan dari konsumen terkait ketahanan produk selama penyimpanan,
yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam aspek pengemasan
atau pengawetan produk.

e Pemasaran dan Penjualan:
Upaya pemasaran telah dilakukan melalui media sosial, pemasaran

langsung, dan partisipasi dalam bazar lokal. Penjualan menunjukkan
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hasil yang cukup baik, namun belum mencapai target yang ditetapkan.
Ini mungkin disebabkan oleh kurangnya promosi yang efektif dan
persaingan dengan produk serupa di pasar.

e Keterlibatan Anggota:

Keterlibatan anggota dalam proker ini cukup aktif, namun tingkat
partisipasi bervariasi. Beberapa anggota menunjukkan antusiasme
tinggi, sementara yang lain kurang terlibat, mungkin karena kurangnya
pemahaman tentang manfaat program atau kesibukan dengan aktivitas
lain.

e Manajemen Keuangan:

Pengelolaan keuangan dilakukan dengan cukup baik, dengan
pencatatan yang teratur dan transparan. Namun, ada beberapa
pengeluaran yang melebihi anggaran, terutama dalam pembelian bahan
baku, yang perlu ditinjau ulang untuk efisiensi biaya di masa
mendatang.

e Rekomendasi:
- Peningkatan Promosi: Tingkatkan upaya promosi dengan strategi
yang lebih kreatif dan luas untuk mencapai target pasar yang lebih
besar.
- Kualitas dan Pengemasan Produk: Lakukan evaluasi terhadap proses
produksi dan pengemasan untuk meningkatkan kualitas dan daya tahan
produk.
-Keterlibatan ~ Anggota:Adakan  sosialisasi  tambahan  untuk
meningkatkan pemahaman dan partisipasi anggota dalam program.
-Manajemen Keuangan: Tinjau ulang anggaran dan pastikan
pengeluaran sesuai dengan rencana keuangan yang telah ditetapkan.
e Monitoring
a. Pemantauaan proses produksi:Memantau setiap tahap produksi untuk
memastikan kualitas produk.
b. Pencatatan penjuaan;Mencatat jumlah dan nilai penjualan bawang

merah goreng setiap periode.
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Pengumpulan feedback:Mengumpulkan feedback dari petani,
pekerja, dan konsumen mengenai proses dan produk.

Pengujian kualitas:Menguji kualitas bawang goreng secara berkala
untuk memastikan konsistensi rasa dan tekstur.

Dokumentasi: Mengambil foto dan video selama proses produksi

untuk evaluasi dan promosi.

4. Target Capaian

Target penjualan : Mencapai target penjualan 80% dari total
produksi setiap bulan

Peningkatan lapangan kerja: Menciptakan minimal 10 lapangan
kerja baru untuk warga setempat.

Kualitas produk: Kualitas Produk. Memastikan 95% produk bawang
merah goreng memiliki kualitas yang baik (renyah, keemasan, dan
lezat).

Peningkatan pendapatan: Meningkatkan pendapatan petani dan
pelaku usaha minimal 30% dari sebelumnya.

5. Peningkatan kesadaran:

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nilai tambah pengolahan

bawang merah dan pentingnya diversifikasi produk. Keberlanjutan

3.2.3.

Pemasaran: Produksi Bawang Goreng nantinya akan dipasarkan di
pasar-pasar tradisional di Desa Pejok dan juga online shop.
Mandiri: Masyarakat dan desa nantinya mampu melanjutkan
kegiatan tersebut secara mandiri.

Pengembangan produk: Mengembangkan produk seperti halnya
mempercantik desain kemasan dan juga penambahan bumbu yang
nantinya dapat menjadikan produk menjadi olahan yang lebih enak
lagi untuk meningkatkan nilai tambah.

Pembuatan Pupuk Organik Dari Kotoran Hewan

1. Indikator Ketercapaian

Program pengolahan limbah kotoran sapi menjadi pupuk organik

disambut baik oleh masyarakat Desa Pejok. Masyarakat Desa Pejok telah
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memiliki kemampuan untuk membuat produk pupuk organik padat secara

mandiri. Dan memiliki beberapa keungulan keungulan antara lain:

Kualitas pupuk: Pupuk organik yang dihasilkan memiliki kandungan
nutrisi yang baik, tidak berbau, dan stabilitas yang tinggi.
Peningkatan produksi: Peningkatan jumlah pupuk organik yang
dihasilkan dari waktu ke waktu.

Peningkatan penggunaan: Peningkatan penggunaan pupuk organik
oleh petani di Desa Pejok.

Pengurangan limbah: Pengurangan signifikan limbah kotoran hewan
yang tidak dimanfaatkan.

Penurunan insiden penyakit: Penurunan insiden penyakit yang

terkait dengan limbah kotoran hewan.

Sasaran

Peternak di Desa Pejok: Terutama mereka yang memiliki ternak sapi
dan kambing.
Petani di Desa Pejok: Masyarakat yang akan menggunakan pupuk

organik untuk pertanian mereka.

Evaluasi dan Monitoring

Pemantauan proses produksi: Memantau setiap 3 hariuntuk
pembuatan pupuk agar memastikan kualitas dan efektivitas.
Pencatatan produksi: Mencatat jumlah dan nilai pupuk organik yang
dihasilkan setiap periode.

Pengumpulan feedback;Mengumpulkan feedback dari peternak,
petani, dan konsumen mengenai proses dan produk.

Dokumentasi: Mengambil foto dan video selama proses produksi

untuk evaluasi dan promosi.

Target Capaian

Pengurangan limbah: Mengurangi 50% limbah kotoran hewan yang

tidak dimanfaatkan.
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6.

o Kualitas produk: Memastikan 95% produk pupuk organik memiliki
kualitas yang baik (nutrisi tinggi dan stabilitas baik).

e Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang manfaat penggunaan
pupuk organik dan pengurangan limbah.

Keberlanjutan

e Menjadikan pejok sebagai desa yang mempu mengolah limbah
ternak sendiri untuk dijadikan pupuk organik yang nantinya akan

digunakan untuk pertanian lokal.

3.2.4. Produksi Keripik Pisang

1.

Indikator Ketercapaian

o Kualitas keripik: Keripik pisang yang dihasilkan memiliki tekstur
renyah, warna keemasan, dan rasa yang enak.

¢ Peningkatan Produksi: Peningkatan jumlah produksi keripik pisang
dari waktu ke waktu.

e Penjualan dan Distribusi: Jumlah keripik pisang yang terjual dan
distribusinya ke pasar lokal dan regional.

e Peningkatan Pendapatan: Peningkatan pendapatan dari penjualan
keripik pisang.

e Peningkatan Lapangan Kerja: Jumlah warga setempat yang
mendapatkan pekerjaan dari produksi keripik pisang.

Sasaran

e Pemilik Kebun Pisang: Pemilik Kebun Pisang di Desa Pejok.
Terutama mereka yang menanam dan memanen pisang.

e Masyarakat Umum: Masyarakat umum yang terlibat dalam proses
produksi dan distribusi.

e Konsumen: Konsumen di pasar-pasar tradisional dan modern di
sekitar Desa Pejok.

e Toko, Minimarket dan Supermarket: Toko, minimarket, dan
supermarket yang membutuhkan keripik pisang sebagai produk

camilan.
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Evaluasi dan Monitoring

e Pemantauan Proses Produksi: Memantau setiap tahap produksi
untuk memastikan kualitas produk.

¢ Pencatatan Penjualan: Mencatat jumlah dan nilai penjualan keripik
pisang setiap periode.

e Pengumpulan Feedback: Mengumpulkan feedback dari petani,
pekerja dan konsumen mengenai proses dan produk.

e Dokumentasi: Mengambil foto dan video selama proses produksi
untuk evaluasi dan promosi.

. Target Capaian

e Penjualan: Mencapai target penjualan 70% dari total produksi setiap
bulan.

e Lapangan Kerja: Menciptakan minimal 15 lapangan kerja baru untuk
warga setempat.

o Kualitas Produk: Memastikan 95% produk keripik pisang memiliki
kualitas yang baik (renyah, keemasan, dan lezat).

e Pendapatan Petani: Meningkatkan pendapatan petani dan pelaku
usaha minimal 50% dari sebelumnya.

e Kesadaran Masyarakat: Meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang nilai tambah pengolahan pisang dan pentingnya diversifikasi
produk.

Keberlanjutan

e Pemasaran: Produksi Keripik Pisang nantinya akan dipasarkan di
pasar-pasar tradisional di Desa Pejok dan juga online shop.

e Mandiri: Masyarakat dan desa nantinya mampu melanjutkan
kegiatan tersebut secara mandiri.

e Pengembangan Produk: Mengembangkan produk seperti halnya
penambahan bumbu yang nantinya dapat menjadikan produk
menjadi olahan yang lebih enak lagi untuk meningkatkan nilai
tambah.
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3.3 Program Kerja Pendamping

Proker pendamping dalam kegiatan KKN dirancang untuk membantu
kelancaran proker utama yang sedang berjalan. Dengan adanya proker
pendamping, diharapkan KKN dapat memberikan manfaat yang lebih luas
dan berkelanjutan bagi masyarakat setempat. Proker pendamping dalam
kegiatan KKN merupakan elemen penting yang dirancang untuk mendukung
kelancaran dan keberhasilan proker utama. Program ini tidak hanya berperan
sebagai pelengkap, tetapi juga dapat memperluas dampak positif KKN bagi
masyarakat setempat. Dengan adanya proker pendamping, KKN tidak hanya
fokus pada penyelesaian satu tujuan utama, tetapi juga mampu menjangkau
kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara lebih holistik. Proker pendamping
dapat berupa kegiatan sosial, edukatif, atau pemberdayaan masyarakat yang
dirancang untuk:

a. Meningkatkan Efektivitas Proker Utama : Proker pendamping dapat
membantu mempersiapkan masyarakat untuk menerima dan berpartisipasi
dalam proker utama.

b. Memperkuat Hubungan Dengan Masyarakat : Melalui kegiatan-
kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat, proker pendamping dapat
membangun hubungan yang lebih erat dan positif antara mahasiswa KKN
dengan masyarakat.

c. Meningkatkan Keberlanjutan Program : Proker pendamping dapat
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat,
sehingga mereka dapat meneruskan program yang telah dijalankan setelah
KKN berakhir.

d. Memperluas Cakupan Manfaat : Proker pendamping dapat menjangkau
kelompok masyarakat yang tidak tercakup dalam proker utama, seperti

anak-anak, lansia, atau kelompok marginal.

Dengan demikian, proker pendamping merupakan bagian integral dari
kegiatan KKN yang memiliki peran strategis dalam mencapai tujuan KKN
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secara keseluruhan dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi

masyarakat setempat.

Kegiatan program pendamping selama KKN dibagi menjai lima

program Kerja, yaitu jumat bersih, jumat relejius, mengajar SD, lomba

agustusan dan minggu sehat program kerja KKN tersebut antara lain sebagai

berikut.
3.3.1 Jumat Bersih

1. | Penanggung jawahb 8iti Nur Faizah
2. | Bentuk kegiatan Jum’at bersih
3. | Tempat dan Waldu MMasjid dan mushola didesa pejok
4. | Volume kegiatan Pelakzanzan 4 kali dalam 1 bulan
3. | Biaya Fp 22.000 { Dana LPPM)
6. | Tojuan 1. Menjaga kebersihan dan kesucian mushola dan
masjid Desa Pejok
2. Meningkatkan kenyamanan jamash
3. Membangun Silaturahmi dan Kerjasama terhadap
Masyaralcat desa pejok
7. | Sazaran Tempat ibadah dan selitar posko

8. | Eendala pelalzanaan

Tidalk ada kendala secara signifilan

9. | Hasil kegiatan

Kegiatan berlangszung dengan lancar, dan Lokasi
menjadi bersih

Pada setiap hari jum’at kita membersihkan sekitar posko,

mushola dan masjid sekitar desa. Program jum’at bersih melibatkan

seluruh anggota untuk aktif membersihkan lingkungan, menciptakan

kebersihan yang terjaga, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya

lingkungan bersih. Kegiatan yang berlangsung didesa pejok tidak hanya

bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga untuk

meningkatkan kesadaran Masyarakat akan pentingnya menjaga

kebersihan disekitar tempat tinggal mereka. Mahasiswa KKN

kelompok 8 berharap, dengan adanya kegiatan seperti ini, Masyarakat

akan lebih peduli dan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan demi

terciptanya desa yang sehat dan nyaman.
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e Dokumentasi Pelaksanaan Jumat Bersih

1.

3.

4 | Volume kegiatan Pelaksanaan 4 kali dalam 1 bulan

5. | Biava, -

6. | Tujuan 1. Untuk memalin bubungan erat dan bak
dengap Masyarakat sghitar desa neiok
peiek

7. | Sasaran | Tou-by sekitar desa peiok

8. | Kendala pelaksanaan - | Tidak ada kendala secara sisnifikan

9. | Hasil kegiatan - | Kezatan berlangsung dengan lancar dan kegiatap

membangun hubungan dengan 1bu-iby Desa Pejok

3.3.2 Jumat Religius

Program ini kami membagi kelompok menjadi beberapa bagian

untuk nantinya bisa terjun di kegiatan yang ada di desa Pejok.

Kegiatan yang kami hadiri dalam kegiatan tersebut yaitu tahlilan,

khotmil qur’an dan kegiatan agama yang ada di masjid atau mushola.

Dalam kegiatan tersebut kami ikut berpartisipasi untuk menjalin

kedekatan dengan masyarakat di Desa Pejok.
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3.3.3

— > N 8
PN (S
AT M

1. | Pepangeung jawab : Q;g}mgf»{ia Dwi Lestart

2. | Bentuk kegiatan - | Mensaiar anak-anak sd didesa peiok

3. | Tempat dan Waktu - | Disekolah SDN pejok 1 dan SDN pejok 2. 29 juli - 3
agnstus 2024

4. | Volume kegiatan - | Pelaksanaan selama 1 minggn

Biaya - | Rp 300.000 (dana LPPM)
6. | Tojuan 1. Membangun hubungan vang bak dengan
sekolah dan Masyarakat
2. Mesingkatkan motivasi belaias

7. | Sasaran - | Anak-apak sekolah SDN pejok 1 dan SDN pejok 2

8. | Kendala pelaksanaan - | Trdak ada kendala secara sigmbikan

9. | Hasil kegiatan . | Kegiatan herlangsung dengan lancar dan kegiatan
meningkatkan kreativitas siswa siswi

Mengajar SD

a. Membantu dalam kegiatan belajar mengajar di lembaga sekolah,

bekerja sama dengan yayasan yang menaungi sekolah dan kepala

sekolah, serta guru-guru lembaga pendidikan tersebut. Di Desa

Pejok terdapat 2 SD. Setelah berkonsultasi dengan kepala sekolah

SD telah ditetapkan bahwa Kami Membantu mengajar di SD setiap

hari senin, selasa, rabu, kamis, jumat dan sabtu.




Tugas kami di setiap lembaga hampir sama, baik di SD yaitu

membantu KBM jika ada kelas yang kososng atau guru yang

meminta bantuan kami untuk mengisi jamnya. Berhubung KKN ini

jatuh pada bulan juli-agustus jadi kami di Lembaga pedidikan tidak

hanya membantu KBM seperti di program kami tetapi juga

mengadakan perlombaan.

Memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik, dari tingkat

SD, dengan peserta anak-anak dari Desa Pejok.

Senin 29 juli, Hari pertama kita mengikuti upacara dan
perkenalan terhadap siwa siswi. Saat dilaksanakan hari pertama,
kita menyuruh mereka untuk memperkenalkan nama mereka
masing-masing dan kita menyuruh mereka bercerita tengtang
cita-citanya.

Selasa 30 juli, hari kedua kami menggabungkan 2 kelas menjadi
1 kelas untuk melakukan pendekatan siswa dan fun game meliputi
: tebak kata, tebak gambar, melatih konsentrasi, DLL.

Rabu 31 juli, hari ketiga kami menggabungkan seluruh kelas
menjadi 1 untuk melihat video animasi edukasi lingkungan dan
sosialisasi tentang bullying agar siswa siswi meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan dan mencegah
terjadinya bullying.

Kamis 1 agustus, hari keempat kita memberikan kegiatan
kerajinan membuat tempat pensil dari sedotan

Jum’at 2 agustus, hari kelima melakukan senam sehat Bersama
dan melakukan lomba seperti ; lomba mewarnai, lomba makan
krupuk, dan lomba biscuit in hole.

Sabtu 3 agustus, hari keenam melanjutkan lomba seperti; lomba
balap kelereng, dan lomba estafet karet, serta pembagian hadiah

dan perpisahan kepada SD didesa pejok kedungadem.
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3.3.4 Kegiatan Agustus

1. | Penangoung jawab | M. Imam Nur Hidavat P.
2. | Benmk kegiatan : | Melakukan kegiatan lomba agustusan untk apak:
anak sekitar desa peiok

3. | Tempat dan Waktu - | Dilapangan.

4. | Volume kegiatan . | Pelaksanaan 3 hari

5. | Biaya - | Rp 235.000 (dana LPPM)

6. | Tujuan 1. Mepumbubkan iwa nasionalisme
2. Mempererat hubungan dengan Masyarakat
3. Membangun selidaritas dan kebersamaan

7. | Sasaran - | Anak-anak sekitar didesa peick

8. | Kendala pelaksanaan - | Tadak ada kendala secara sigmfikan

9. | Hasil kegiatan : | Kegiatan  berlangsung  dengan lancar.  kegiatan

memngkatkan jiwa nasionalisme. dan mempererat
hubungan dengan masyarakat

Program Kkerja pendamping dalam lomba agustusan adalah

mempersiapkan dan mendukung anak-anak sekitar desa untuk

berpartisipasi dengan semangat dan kreativitas dalam merayakan

kemerdekaan Indonesia melalui berbagai kompetisi yang memperkuat

rasa persatuan dan kebersamaan. Kegiatan lomba ini menjadi Langkah

62




yang tepat dalam menerapkan pendekatan yang menyenangkan dan

edukatif sekaligus mempersiapkan semangat peringatan kemerdekaan

yang Istimewa bagi anak anak sekitar desa pejok.

3.3.5 Minggu Sehat

1. | Pepangoung jawah Alvarado Nihat Adhi Permana
2. | Bentuk kegiatan Melakukan kegiatan muinggn schat,
3. | Tempat dan Waktu Dihalaman dekat posko kkn 06.00-selesan WIB
4. | Volume kegiatan Pelaksanaan 3 kali gselama 1 bulan
5. | Biaya -
6. | Tujuan 1. Mendorong partisipasi Masyarakat
2. Meningkathkan kebugaran fisik
3. Mengurangi stress dan memngkatkan mood
4. Mempererat hubungan antar sesame
7. | Sasaran Tou-ibuy desa peiok dan anggota KKN
8. | Kendala pelaksanaan Tidak ada kendala secara ssgnifikan
9. | Hasil kegiatan Kegiatan berlangsung  denzan lancar. kesiatan
meningkatkan kebugaraan fisk dan mempererat
hubungan dengan Masyarakat

Program kerja pendamping dalam minggu sehat adalah

mengorganisir kegiatan-kegiatan yang mendukung gaya hidup sehat,
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seperti senam pagi untuk meningkatkan pentingnya menjaga Kesehatan
dan kebugaran tubuh. Kegiatan ini turut diramaikan oleh kumunitas
ibu-ibu, dan anggota KKN. Senam ini dipandu langsung oleh anggota
kkn. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiah hari Minggu pukul 06.00-
selesai WIB, yang berlokasi dihalaman dekat posko KKN.

3.4 Indikator Ketercapalyanud‘éh‘ Evaluai Pogfalrh Kéi;j.é Pendamplng
Berdasarkan program kerja pendamping yang telah kelompok 8 KKNT
Universitas Bojonegoro laksanakan, dapat diidentifikasi ketercapaian dan
evaluasi program kerja pendamping. Berikut adalah ketercapaian dan
evaluasi program kerja pendamping kelompok 8 KKNT Universitas
Bojonegoro :
3.4.1 Jumat Bersih
Dalam kegiatan jum’at bersih ini kami membagi 2 kelompok untuk
melakukan bersih-bersih tempat disekitar Desa Pejok. Kelompok pertama
melakukan bersih-bersin di masjid maupun mushola di Desa pejok,
sedangkan kelompok kedua melakukan bersih-bersih disekitar tempat
tinggal kami selama KKN. Kegiatan ini bertujuan agar masjid/mushola
yang ditempati untuk beribadah bersih saat dipakai, sedangkan tempat
tinggal kami selama KKN nyaman saat ditempati.

a. Indikator ketercapaian
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Terciptanya lingkungan masjid/mushola yang nyaman dan kondusif
untuk beribadah.

Terciptanya lingkungan tempat tinggal yang nyaman dan sehat untuk
tim KKN.

Terciptanya semangat gotong royong dan kebersamaan di antara
anggota tim KKN.

b. Evaluasi

Program Jum'at Bersih mungkin hanya dilakukan selama periode
KKN dan tidak berkelanjutan setelah tim KKN meninggalkan Desa
Pejok. Hal ini mengakibatkan kebersihan lingkungan yang tidak
terjaga secara berkelanjutan.

Meskipun tim KKN melakukan bersih-bersih di masjid/mushola dan
tempat tinggal, partisipasi warga desa dalam kegiatan ini mungkin
kurang optimal. Hal ini dapat mengakibatkan kebersihan lingkungan
yang kurang maksimal dan mengurangi rasa memiliki warga

terhadap lingkungan sekitar.

3.1 Jumat Religius

Kelompok 8 KKNT Universitas Bojonegoro setiap hari Kamis malam

Jum’at menghadiri tahlil di Desa Pejok. Acara tahlil tersebut diadakan

pada pukul 18.00-selesai tujuan dari mengikuti tahlil ini adalah sebagai

penghubung selaturahmi antara mahasiswa KKN dengan masyarakat di

Desa Pejok. Harapan dari mahasiswa KKN kelompok 8 setelah mengikuti

tahlil rutin didesa ini agar terdapat hubungan erat dan baik dengan

masyarakat sekitar desa, dan dapat mengetahui lebih dalam mengenai

kegiatan keagamaan di Desa Pejok.

a. Indikator ketercapaian

Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kegiatan
keagamaan masyarakat Desa Pejok.
Program yang dijalankan oleh tim KKN mendapatkan dukungan

positif dari masyarakat Desa Pejok.

b. Evaluasi
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e Koordinasi dan komunikasi dengan penyelenggara kegiatan dan
warga desa mungkin belum terjalin secara optimal. Hal ini dapat
mengakibatkan kekurangan efisiensi dalam menjalankan tugas dan
menghasilkan dampak yang kurang maksimal.

3.2 Mengajar SD
Desa Pejok memiliki 2 Sekolah di tingkat SD yaitu SDN Pejok 1 dan
SDN Pejok 2. Kami KKN kelompok 8 membentuk 2 tim untuk mengajar di
SDN Pejok 1 dan SDN Pejok 2, program ini berlangsung selama satu
minggu. Program yang kami susun diantaranya perkenalan kepada guru dan
siswa-siswi di SDN Pejok 1 maupun SDN Pejok 2, ice breaking dan
pendekatan siswa, edukasi lingkungan, sosialisasi tentang bullying,
membuat kerajinan, senam sehat, dan fun game.
a. Indikator ketercapaian
e Meningkatnya kesadaran siswa-siswi tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan.
o Terbentuknya sikap toleransi dan empati di antara siswa-siswi.
« Meningkatnya kreativitas dan keterampilan siswa-siswi.
o Terjalinnya hubungan yang baik antara tim KKN dengan guru dan
siswa-siswi di kedua sekolah.
b. Evaluasi
e Meningkatkan intensitas program agar lebih banyak materi yang dapat
disampaikan kepada siswa-siswi.
e Menambahkan program yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan
dan minat siswa-siswi.
e Melakukan evaluasi program secara berkala untuk mengetahui
efektivitas dan dampak program.
3.3 Kegiatan Agustusan
Untuk memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-79
pada tanggal 17 Agustus 2024, kami ikut memeriahkan kemerdekaan
tersebut dengan mengadakan berbagai perlombaan khususnya untuk anak-
anak di Desa Pejok. Perlombaan ini mulai dari lomba karet tepung, lomba
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cantol centing, dan lomba sumber air yang menjadi daya tarik tersendiri

bagi mereka. Anak-anak dari berbagai usia dengan penuh semangat

mengikuti setiap perlombaan, menghidupkan suasana penuh tawa dan

keceriaan. Diakhir kegiatan tersebut ada pemberian hadiah untuk para

pemenang lomba yang diikuti oleh peserta tadi.

a. Indikator ketercapaian

Terlihat antusiasme dan semangat tinggi dari anak-anak dalam
mengikuti setiap perlombaan.

Perayaan HUT RI berjalan lancar dan sukses sesuai dengan rencana.
Terjalinnya keakraban yang lebih erat antara anggota KKN dengan

warga desa.

b. Evaluasi

Meskipun perlombaan seperti lomba karet tepung, lomba cantol
centing, dan lomba sumber air menarik, terdapat keterbatasan
variasi. Menambahkan lebih banyak jenis perlombaan atau aktivitas
yang beragam dapat membuat acara lebih menarik dan melibatkan
lebih banyak peserta.

Meskipun anak-anak dari berbagai usia berpartisipasi, penting
untuk memastikan bahwa ada perlombaan atau kegiatan yang sesuai
untuk setiap kelompok usia. Memastikan keterlibatan anak-anak
dari usia yang lebih muda dan lebih tua dapat meningkatkan
partisipasi dan keceriaan acara.

3.4 Minggu Sehat

Program Minggu Sehat ini dilaksanakan secara rutin setiap hari

Minggu mulai pukul 06.00 sampai selesai. Kami melaksanakan senam

sambil mengajak warga sekitar khususnya ibu-ibu untuk bergabung,

sekaligus untuk menciptakan momen dimana kami anggota KKN menjadi

lebih dekat lagi dengan masyarakat lokal.

a.

Indikator ketercapaian

Terbentuknya rasa kebersamaan dan kedekatan antara anggota
KKN dan warga desa.
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e Terbentuknya kebiasaan positif untuk menjaga kesehatan dan
kebugaran di kalangan warga.

e Terciptanya lingkungan desa yang lebih sehat dan kondusif.

b. Evaluasi

e Mungkin perlu ditambahkan variasi dalam kegiatan Minggu Sehat
untuk menjaga ketertarikan dan keterlibatan warga. Selain senam,
mungkin bisa mempertimbangkan untuk menyertakan olahraga
ringan, permainan bersama, atau sesi edukasi kesehatan.

e Dapat menjadi tantangan untuk memastikan partisipasi warga tetap
konsisten setiap minggunya.

3.5 Program Pemberdayaan Masyarakat

Program kerja dibuat dan dilaksanakan untuk memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Program kerja tersebut dilaksanakan
secara bersamaan di beberapa lokasi didesa Pejok.Kegiatan ini dilaksanakan

dengan berbagai tujuan berdasarkan bidang yang telah ditentukan.

3.5.1 Program Budidaya Jamur Media Bonggol Jagung

Sasaran utama kegiatan ini yaitu para petani yang menanam jagung di
dusun Cerme dan dusun Kalikunci serta masyarakat umum yang tertarik
dalam budidaya jamur.Melalui pelatihan yang diselenggarakan dengan
program ini, masyarakat akan meningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam budidaya jamur. Mereka akan belajar teknik-teknik baru yang dapat
diterapkan dalam wusaha budidaya jamur. Selain itu program ini
memberikan peluang bagi para petani dan masyarakat umum untuk
mendapatkan sumber penghasilan tambahan melalui budidaya jamur
menggunakan bonggol jagung. Dengan memanfaatkan limbah pertanian
jagung, program ini juga dapat memperkuat ekonomi local di dusun cerme
dan kalikunci. Hal ini dapat menciptakan lingkaran ekonomi yang
berkelanjutan di masyarakat setempat.

3.5.2 Program Produksi Bawang Qu, Bawang Merah Khas Bronjong
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Sasaran utama kegiatan ini yaitu Masyarakat umum yang terlibat dalam
proses produksi dan distribusi di desa Pejok yang tertarik. Program ini
menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan bagi masyarakat dalam
proses produksi dan distribusi bawang goreng. Masyarakat akan belajar
teknik-teknik produksi yang efesien dan cara distribusi yang baik. Dengan
meningkatnya produksi bawang goreng dan distribusinya, program ini
dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Hal ini dapat
membantu mengurangi tingkat pengangguran dan memberikan
kesempatan kerja bagi warga desa Pejok. Dengan adanya program ini,
diharapkan masyarakat Desa Pejok dapat meningkatkan pendapatan
melalui usaha produksi dan distribusi bawang goreng. Hal ini akan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara kesuluruhan.

3.5.3 Program Pembuatan Pupuk Organik Dari Kotoran Hewan

Sasaran utama kegiatan ini yaitu masyarakat didesa pejok yang memiliki
ternak sapi. Program ini dapat menyelenggarakan pelatihan dan
penyuluhan bagi peternak di desa pejok tentang teknik pembuatan pupuk
organik dari kotoran hewan. Masyarakat akan diberikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam proses pembuatan pupuk organik.
Dengan memanfaatkan kotoran hewan sebagai bahan baku pupuk organic,
program ini juga membantu dalam pengelolaan limbah peternakan yang
lebih ramah lingkungan. Hal ini dapat membantu menjaga keberlanjutan
lingkungan dan tanah pertanian. Selain itu, juga dapat membantu
meningkatkan kemandirian peternak dalam pengelolaan usaha pertanian
mereka. Dengan menggunakan pupuk organik yang dihasilkan sendiri,
peternak tidak lagi tergantung pada pupuk kimia dari luar.

3.5.4 Program Produksi Kripik Pisang
Sasaran utama kegiatan ini yaitu masyarakat yang memiliki kebun
pisang di Desa Pejok. Program ini dapat menyelenggarakan pelatihan bagi
masyarakat yang memiliki kebun pisang tentang teknik produksi kripik
pisang yang baik dan benar. Masyarakat akan diajarkan Langkah-langkah

dalam pengolahan pisang menjadi kripik dengan kualitas terbaik.
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Kemudian, dalam pemasaran dan distribusinya kripik pisang yang
diproduksi oleh masyarakat desa pejok. Dengan adanya bantuan dalam
pemasaran, masyarakat dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan penjualan produk kripik pisang mereka. Lalu, dengan
meningkatnya produksi kripik pisang, program ini dapat menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Hal ini dapat membantu
mengurangi tingkat pengangguran dan memberikan kesempatan kerja bagi
warga desa pejok. Dengan adanya program ini, diharapkan masyarakat
desa pejok dapat meningkatkan pendapatannya melalui usaha produksi
kripik pisang. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

Dengan penerapan program pemberdayaan masyarakat, diharapkan
dapat merasakan manfaat yang signifikan. Program ini juga diharapkan
dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar, dengan
memanfaatkan potensi local. Dengan demikian, program pemberdayaan
masyarakat melalui 4 program utama dapat menjadi contoh keberhasilan
dalam pengembangan usaha local yang berkelanjutan dan memberikan
manfaat bagi seluruh masyarakat di desa Pejok.

3.6 Keberlanjutan Program Pemberdayaan Masyarakat

Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya
untuk memastikan bahwa program-program yang dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kapasitas masyarakat dapat terus berjalan
dan memberikan manfaat jangka panjang. Dalam merencanakan program
kerja di Desa Pejok Kecamatan Kedungadem memiliki keberlanjutan
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setempat.

1. Program kerja Bonggol Jagung.

Program kerja yang menggunakan bonggol jagumg sebagai media
tanam jamur janggel berfokus pada inovasi dalam pengolahan limbah
pertanian. Keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat menjadi
kunci keberhasilan dalam meningkatkan kemandirian dan keswadayaan

masyarakat.
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a)

b)

Jamur janggel diolah menjadi produk olahan

Jamur janggel, yang ditanam menggunakan bonggol jagung
sebagai media tanam, dapat diolah menjadi berbagai produk olahan,
salah satunya adalah jamur crispy. Dengan mengolah jamur janggel
menjadi produk olahan seperti jamur crispy, masyarakat Desa Pejok
dapat meningkatkan nilai tambah dari hasil pertanian, menciptakan
peluang bisnis baru, dan mempromosikan konsumsi makanan
sehat dan bergizi.
Bonggol jagung sebagai media tanam sayur dan jamur merang

Selain digunakan sebagai media tanam jamur janggel, bonggol
jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai media tanam untuk jamur
merang dan sayuran lainnya. Penggunaan bonggol jagung sebagai
media tanam menunjukkan pendekatan yang berkelanjutan dalam
pemanfaatan limbah pertanian. Dengan memanfaatkan bonggol jagung
sebagai media tanam untuk jamur merang dan sayuran, program
pemberdayaan masyarakat dapat menciptakan sistem yang
berkesinambungan dalam pengelolaan limbah pertanian.
Sisa media tanam diolah menjadi pupuk organic

Setelah digunakan sebagai media tanam, sisa media tanam yang
mengandung bonggol jagung dapat diolah menjadi pupuk kompos.
Proses ini melibatkan dekomposisi sisa tanaman, termasuk bonggol
jagung, dengan bantuan organisme hidup untuk menghasilkan pupuk
organik yang kaya akan nutrisi. Pengolahan sisa media tanam menjadi
pupuk kompos merupakan langkah yang berkelanjutan dalam
mengurangi limbah pertanian, meningkatkan kesuburan tanah, dan
mendukung pertanian organik yang ramah lingkungan.

Dengan mengintegrasikan pengolahan limbah pertanian berupa
bonggol jagung sebagai media tanam untuk budidaya jamur janggel,
penggunaan bonggol jagung sebagai media tanam untuk budidaya
jamur merang dan sayuran, serta mengolah sisa media tanam menjadi

pupuk kompos, program pemberdayaan masyarakat dapat menciptakan
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sistem yang berkelanjutan. Hal ini tidak hanya mendukung pertanian
yang ramah lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi yang

berkelanjutan bagi masyarakat

2. Program kerja Pembuatan Pupuk Organik dari kotoran hewan

Setelah program pembuatan pupuk organik dari kotoran hewan

berakhir, untuk memastikan keberlanjutan program ini yang akan dikelola

oleh Kelompok Tani Desa Pejok.

a)

b)

Pengikutsertaan Masyarakat Peternak dalam Produksi Pupuk Organik

Melibatkan masyarakat peternak yang fokus pada produksi
pupuk organik dari kotoran hewan dalam program pemberdayaan
secara berkelanjutan. Kelompok Tani Desa Pejok dapat terus
mengikutsertakan peternak yang hanya berternak untuk memproduksi
pupuk organik dengan memberikan pelatihan, pendampingan, dan
dukungan teknis yang berkelanjutan.
Optimalisasi Proses Produksi untuk Pemasaran

Untuk menjaga keberlanjutan program, Kelompok Tani Desa
Pejok perlu terus mengoptimalkan proses produksi pupuk organik agar
produk yang dihasilkan tetap berkualitas dan dapat dipasarkan dengan
baik. Ini melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap proses
produksi, peningkatan efisiensi, dan pengembangan strategi pemasaran
yang komprehensif.

Dengan mengimplementasikan kedua aspek tersebut secara
berkelanjutan, Kelompok Tani Desa Pejok dapat menjaga keberlanjutan
program pembuatan pupuk organik dari kotoran hewan, memberikan
manfaat ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan, serta mendukung

pertanian yang ramah lingkungan di wilayah Desa Pejok.

3. Program kerja Bawang Goreng (Bawang Qu).

Program kerja yang terkait dengan bawang goreng melibatkan

pengolahan UMKM Desa Pejok. Setelah kegiatan KKN selesai program
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ini akan dilanjutkan oleh Ibu Listiani sebagai pengelola UMKM. Produksi

bawang goreng akan terus di kembangkan agar tetap berlanjut.

1. Inovasi produk
Produk akan terus berinovasi dengan melakukan reset pasar dan
pengembangan untuk menciptakan produk bawang goreng yang lebih
menarik. Hal ini dilakukan dengan mencoba berbagai varian rasa dan
pembaharuan kemasan yang lebih kreatif.

2. Ekspansi pasar
Mempertimbangkan untuk melakukan penjualan produk bawang
goreng ke beberapa toko oleh-oleh di daerah Bojonegoro. Hal ini
dilakukan untuk mencapai target pasar yang lebih luas.

3. Peningkatan kualitas
Produk yang diproduksi UMKM Desa Pejok harus meningkatkan
kualitasnya, melalui pemilihan bahan baku dari petani Desa Pejok.

4. Pemasaran Digital
Selain shopee, selanjutnya akan memanfaatkan platform e-commerce

lainnya untuk memperluas jangkauan pemasaran online.

4. Program kerja Produksi Kripik Pisang

Program Kkerja yang terkait dengan kripik pisang melibatkan

pengolahan UMKM Desa Pejok. Setelah kegiatan KKN selesai program

ini akan dilanjutkan oleh Ibu Listiani sebagai pengelola UMKM. Produksi

kripik pisang akan terus di kembangkan agar tetap berlanjut.

1.

Inovasi produk

Produk akan terus berinovasi dengan melakukan reset pasar dan
pengembangan untuk menciptakan produk kripik pisang yang lebih
menarik. Hal ini dilakukan dengan mencoba berbagai varian rasa
seperti, coklat, matcha, tiramisu dll dalam bentuk pasta dan
pembaharuan kemasan yang lebih kreatif.

Ekspansi pasar
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Mempertimbangkan untuk melakukan penjualan produk kripik pisang
ke beberapa toko oleh-oleh di daerah Bojonegoro. Hal ini dilakukan
untuk mencapai target pasar yang lebih luas.

3. Peningkatan kualitas
Produk yang diproduksi UMKM Desa Pejok harus meningkatkan
kualitasnya, melalui pemilihan bahan baku dari perkebunan buah
pisang masyarakat Desa Pejok.

4. Pemasaran Digital
Selain shopee, selanjutnya akan memanfaatkan platform e-commerce

lainnya untuk memperluas jangkauan pemasaran online.

3.7 Realisasi Anggaran dan Belanja

NO | TANGGAL SEVASUIAN | BN EELARAN KETERANGAN PENDANAAN
1 11/07/2024 | Rp 5.000.000 LPPM Universitas Bojonegoro
2 05/07/2024 | Rp 7.500.000 Swadaya -
3 13/07/2024 | Rp 3.130.000 Total Denda

TOTAL Rp 15.630.000

3.7.1 Tabel Realisasi Anggaran

KESEKRETARIATAN
1 31/05/2024 Rp 51.500 Kertas A4 80 gram LPPM
2 07/07/2024 Rp 45.000 Tinta Hitam 1 botol LPPM
3 07/07/2024 Rp 5.000 Amplop 10 LPPM
4 07/07/2024 Rp 33.000 Stempel LPPM
5 13/07/2024 Rp 41.700 Kertas F4 70 gram LPPM
6 13/07/2024 Rp 4.147 Rinder Klip LPPM
7 13/07/2024 Rp 1.791 Isi Staples LPPM
8 13/07/2024 Rp 7.605 Spidol Biru LPPM
9 13/07/2024 Rp 2.185 Bussiness File LPPM
10 13/07/2024 Rp 16.860 Pulpen AE7 Hitam Stand LPPM
11 13/07/2024 Rp 2.800 Map Bening/Kancing LPPM
12 13/07/2024 Rp 8.500 Spidol Hitam LPPM
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13 13/07/2024 Rp 1.500 Stopmap Biola LPPM
14 11/08/2024 Rp 51.500 Kertas A4 80 gram LPPM
15 17/08/2024 Rp 500.000 Print dan Jilid Laporan Akhir LPPM

TOTAL Rp 773.088
1 13/07/2024 Rp 600.000 Tumpeng 2 LPPM
2 13/07/2024 Rp 100.000 Snack 20 Kotak LPPM
3 14/07/2024 Rp 40.000 Snack basah (suguhan pembukaan) LPPM
4 16/07/2024 Rp 60.000 Air Mineral Botol 1 Dus LPPM
5 16/07/2024 Rp 22.000 Air Mineral Gelas 1 Dus LPPM
6 16/07/2024 Rp 4.000 Map 1 LPPM

TOTAL ‘ Rp 826.000

PERLENGKAPAN

1 12/07/2024 Rp 96.000 Banner ukuran 4x1,5 m LPPM
2 13/07/2024 Rp 20.000 Paku 750 gr LPPM
3 13/07/2024 Rp 18.000 Lakban Hitam 1 pcs LPPM
4 13/07/2024 Rp 30.000 Rafia 1 pcs LPPM
5 13/07/2024 Rp 12.000 Bendrat 500 gr LPPM
6 13/07/2024 Rp 6.000 Paku rujak 250 gr LPPM
7 26/07/2024 Rp 55.000 X Banner + Stand LPPM

TOTAL ‘ Rp 237.000

PROGRAM KERJA BUDIDAYA JAMUR JANGGEL

1 13/07/2024 Rp 70.000 Terpal Ukuran 3x4 LPPM
2 13/07/2024 Rp 15.000 Karung Goni LPPM
3 13/07/2024 Rp 20.000 Keranjang buah 4 pcs LPPM
4 13/07/2024 Rp 51.000 Mulsa LPPM
5 13/07/2024 Rp 20.000 Ragi 2 Pack LPPM
6 13/07/2024 Rp 40.000 Dedak LPPM
7 13/07/2024 Rp 14.000 Pupuk Urea 2 Kg LPPM
8 13/07/2024 Rp 25.000 Bambu 4 m LPPM
9 19/07/2024 Rp 100.000 Narasumber LPPM
10 19/07/2024 Rp 138.000 Konsumsi Snack dan Air LPPM

TOTAL ‘ Rp 493.000

PROGRAM KERJA BAWANG MERAH GORENG

1 14/07/2024 Rp 85.500 Alat — alat LPPM
2 17/07/2024 Rp 70.000 Bawang 7 Kg LPPM
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3 19/07/2024 Rp 16.000 Stiker 2 lembar LPPM
4 19/07/2024 Rp 25.000 Figura 10 RS LPPM
5 19/07/2024 Rp 412 Buffalo LPPM
6 19/07/2024 Rp 40.000 Tabung Gas 2 LPPM
7 19/07/2024 Rp 2.000 Marimas LPPM
8 19/07/2024 Rp 9.000 Air Gelas 1/2 Kardus LPPM
9 19/07/2024 Rp 79.000 Minyak Goreng 4,5 L LPPM
10 19/07/2024 Rp 12.000 Tepung Meizena 3 Pack LPPM
11 19/07/2024 Rp 11.000 Bumbu Tabur Balado 2 Pcs LPPM
12 19/07/2024 Rp 26.000 Tisu Dapur 2 Pcs LPPM
13 19/07/2024 Rp 12.000 Cutter 12 Pcs LPPM
14 19/07/2024 Rp 12.000 Garam 2 Pcs LPPM
15 19/07/2024 Rp 12.000 Koran 2 Bal LPPM
16 19/07/2024 Rp 2.000 Air Isi Ulang LPPM
17 20/07/2024 Rp 100.000 Narasumber LPPM
18 20/07/2024 Rp 50.000 Konsumsi Snack 10 Kotak LPPM
TOTAL Rp 563.912
PROGRAM KERJA PEMBUATAN PUPUK ORGANIK
1 13/07/2024 Rp 70.000 Terpal 2x3 2 pcs LPPM
2 13/07/2024 Rp 35.000 Gembor / Alat Siram LPPM
3 13/07/2024 Rp 20.000 Karung 4 Pcs LPPM
4 13/07/2024 Rp 3.000 Gayung 1 LPPM
5 13/07/2024 Rp 25.000 Dedak / Bekatul 5 Kg LPPM
6 13/07/2024 Rp 15.000 Kantung Sampah/kresek hitam LPPM
7 13/07/2024 Rp 15.000 Tetes Tebu 1 botol LPPM
8 14/07/2024 Rp 20.000 EM4 Kuning 1 botol LPPM
9 14/07/2024 Rp 75.000 Sarung Tangan Karet LPPM
10 19/07/2024 Rp 100.000 Narasumber LPPM
11 19/07/2024 Rp 138.000 Konsumsi Snack dan Air LPPM
TOTAL ‘ Rp 516.000
PROGRAM KERJA KERIPIK PISANG
1 07/07/2024 Rp 18.000 Tampah 1 Pcs LPPM
2 07/07/2024 Rp 8.500 Lilin 1 Pack LPPM
3 07/07/2024 Rp 20.000 Pasah 1 Pcs LPPM
4 07/07/2024 Rp 32.000 Minyak 2 Liter LPPM
5 07/07/2024 Rp 16.000 Gula 1 kg LPPM




BIMBINGAN BELAJAR

6 07/07/2024 Rp 2.000 Garam 1 Pcs LPPM
7 07/07/2024 Rp 10.000 Koran LPPM
8 07/07/2024 Rp 40.000 Gas 2 LPPM
9 07/07/2024 Rp 20.000 Standing Pouch 1 Pack LPPM
10 16/07/2024 Rp 20.000 Sample Pisang LPPM
11 19/07/2024 Rp 30.000 Pisang 1 Tundun LPPM
12 19/07/2024 Rp 32.000 Minyak 2 liter LPPM
13 19/07/2024 Rp 25.000 Figura 10 RS LPPM
14 19/07/2024 Rp 2.000 Print Sertifikat LPPM
15 19/07/2024 Rp 24.000 Stiker Brand 3 Lembar LPPM
16 20/07/2024 Rp 50.000 Konsumsi Snack LPPM
17 20/07/2024 Rp 100.000 Narasumber LPPM
18 20/07/2024 Rp 9.000 Air Gelas 1/2 Kerdus LPPM

TOTAL Rp 458.500

JUMAT BERSIH

1 27/07/2024 Rp 36.000 | Sedotan 20 pack LPPM
2 2710712024 Rp 9.000 | Sendok plastik 1 pack LPPM
3 27/07/2024 Rp 6.000 | Karet 2 pack LPPM
4 27/07/2024 Rp 60.000 | Pita 6 roll LPPM
5 02/08/2024 Rp 45.000 | Double Tape 12 pcs LPPM
6 02/08/2024 Rp 34.000 | Roma Kelapa 4 pcs LPPM
7 02/08/2024 Rp 14.000 | Permen Kaki 2 pack LPPM
8 02/08/2024 Rp 30.000 | Kerupuk LPPM
9 02/08/2024 Rp 300.000 | Snack Hadiah Perpisahan LPPM
10 02/08/2024 Rp 160.000 | Plakat 2 LPPM
11 02/08/2024 Rp 6.000 | Paper Bag 2 LPPM

TOTAL T Rp 700.000

1 07/07/2024 Rp 30.000 | Sapu 2 LPPM

2 07/07/2024 Rp 30.000 | Pel lantai 2 LPPM

3 26/07/2024 Rp 17.000 | Kuas 2 LPPM

4 25/07/2024 Rp 15.000 | Cleantek 1 LPPM
TOTAL ‘ Rp 92.000

MINGGU SEHAT

1 21/07/2024 Rp 22.000 | Air Cleo Gelas 1 Dus LPPM

TOTAL ‘ Rp 22.000
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LOMBA AGUSTUSAN

1 07/08/2024 Rp 4.000 | Kertas krep coklat LPPM
2 07/08/2024 Rp 48.000 | Buku Tulis 2 pak LPPM
3 07/08/2024 Rp 22.000 | Pitarol LPPM
4 07/08/2024 Rp 30.000 | Stiker LPPM
5 07/08/2024 Rp 9.000 | Tepung LPPM
6 07/08/2024 Rp 6.000 | Wakul LPPM
7 07/08/2024 Rp 45.000 | Botol cemara LPPM
8 07/08/2024 Rp 50.000 | Jajan LPPM
9 07/08/2024 Rp 6.000 | Karet LPPM
TOTAL ‘ Rp 220.000
PENUTUPAN
1 13/08/2024 Rp 22.000 | Agqua Botol 10 LPPM
2 13/08/2024 Rp 1.500 | Map 1 LPPM
3 13/08/2024 Rp 75.000 | Plakat Marmer 1 (Peninggalan) LPPM
4 14/08/2024 Rp 400.000 | Tumpeng 1 SWADAYA
5 14/08/2024 Rp 100.000 | Snack 20 Kotak SWADAYA
6 14/08/2024 Rp 50.000 | Snack Basah SWADAYA
7 09/08/2024 Rp 400.000 | Tempat Sampah 4 (Peninggalan) SWADAYA
TOTAL ‘ Rp 98.500
PUBLIKASI
1 24/07/2024 Rp 600.000 | Pubikasi Jurnal Sinta 4 Martabe SWADAYA
2 14/08/2024 Rp 450.000 | Pubikasi Jurnal Sinta 4 JAPI SWADAYA
TOTAL ‘ Rp 1.050.000
TOTAL PENGELUARAN DANA
L= Rp 5.000.000
TOTAL PENGELUARAN
SWADAYA Rp 2.000.000




3.7.2 Tabel SWADAYA

NO | TANGGAL | PEMASUKAN | PENGELUARAN KETERANGAN PENDANAAN
1 28/06/2024 Rp 20.000 | Jilid 5x, Toko Fitrah Group SWADAYA
) 28/06/2024 Rp 9.000 | Jilid 3x, Fazza Cell & SWADAYA

Percetakan
3 07/06/2024 Rp 35.000 | Bawang Merah 1,5 Kg SWADAYA
4 07/06/2024 Rp 15.000 | Minyak Goreng 1 L SWADAYA
5 14/06/2024 Rp 15.500 | Minyak Goreng 1 L SWADAYA
6 14/06/2024 Rp 4.500 | Gula 250 gr SWADAYA
7 14/06/2024 Rp 20.000 | LPG 1 SWADAYA
8 14/06/2024 Rp 6.000 | Stiker 1 lembar A4 SWADAYA
9 14/06/2024 Rp 14.000 | Pisang 2 Cengkeh SWADAYA

10 27/06/2024 Rp 527.000 | ID card 31 x Rp 17.000 SWADAYA
11 07/07/2024 Rp 10.000 | Sikat WC 1 SWADAYA
12 07/07/2024 Rp 4.000 | Sapu lidi SWADAYA
13 07/07/2024 Rp 10.000 | Mama lemon 1 SWADAYA
14 07/07/2024 Rp 5.000 | Spon cuci piring 1 SWADAYA
15 07/07/2024 Rp 5.000 | Kosok dandang 1 pcs SWADAYA
16 07/07/2024 Rp 8.000 | Sabun Pel Lantai Botol SWADAYA
17 07/07/2024 Rp 20.000 | Cikraksl1 SWADAYA
18 07/07/2024 Rp 10.000 | Serbet4 SWADAYA
19 07/07/2024 Rp 40.000 | Lpg?2 SWADAYA
20 07/07/2024 Rp 35.000 | Air Aqua Galon 2 SWADAYA
21 12/07/2024 Rp 100.000 | Lampu 5 pcs SWADAYA
22 12/07/2024 Rp 30.000 | Kabel 10 m SWADAYA
23 12/07/2024 Rp 35.000 | Fitting Lampu 5 pcs SWADAYA
24 12/07/2024 Rp 18.000 | Colokan Listrik 3 pcs SWADAYA
25 12/07/2024 Rp  100.000 | Bubur Slametan Posko SWADAYA
26 13/07/2024 Rp 12.000 | Dompet 2 warna Pink dan Biru SWADAYA
27 13/07/2024 Rp 23.000 | Pipa air galon SWADAYA
28 13/07/2024 Rp 15.000 | Timbo SWADAYA
29 13/07/2024 Rp 8.000 | Ungkal SWADAYA
30 13/07/2024 Rp 8.000 | Kresek hitam kecil SWADAYA
31 13/07/2024 Rp 25.000 | Kayu reng SWADAYA
32 13/07/2024 Rp 12.000 | Kawat 500 gr SWADAYA
33 13/07/2024 Rp 10.000 | Hansaplas kecil SWADAYA
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34 13/07/2024 Rp 8.000 | Betadin SWADAYA
35 13/07/2024 Rp 27.000 | Sendok 3 lunsin SWADAYA
36 13/07/2024 Rp 5.000 | Wipol SWADAYA
37 13/07/2024 Rp 6.000 | Jas Jus Jeruk SWADAYA
38 13/07/2024 Rp 16.000 | Minyak Goreng Fortune SWADAYA
39 13/07/2024 Rp 13.000 | Mie bihun SWADAYA
40 13/07/2024 Rp 15.000 | Gula 1 kg SWADAYA
41 13/07/2024 Rp 20.000 | Brambang SWADAYA
42 13/07/2024 Rp 17.500 | Bawang 0,5 kg SWADAYA
43 13/07/2024 Rp 10.000 | Lombok 0,25 kg SWADAYA
44 13/07/2024 Rp 2.000 | Tumbar 0,5 ons SWADAYA
45 13/07/2024 Rp 8.500 | Merica 0,5 ons SWADAYA
46 13/07/2024 Rp 9.000 | Kecap 1 Botol SWADAYA
47 13/07/2024 Rp 2.000 | Garam 1 pcs SWADAYA
48 13/07/2024 Rp 5.000 | Lada 1 renteng SWADAYA
49 13/07/2024 Rp 5.000 | Roico 1 renteng SWADAYA
50 13/07/2024 Rp 4.000 | Tepung Terigu SWADAYA
51 13/07/2024 Rp  10.000 | Tepung Tapioka SWADAYA
52 13/07/2024 Rp 14.000 | Telur 0,5 kg SWADAYA
53 13/07/2024 Rp 4.000 | Trasi 1 renteng SWADAYA
54 13/07/2024 Rp 7.500 | Kacang 0,25 kg SWADAYA
55 13/07/2024 Rp 3.000 | Gulamerah 1 SWADAYA
56 13/07/2024 Rp 13.000 | Morong 2 pcs SWADAYA
57 13/07/2024 Rp 12.000 | Nutrisari 1 renteng SWADAYA
58 13/07/2024 Rp 8.000 | Kertas minyak 20 Lembar SWADAYA
59 13/07/2024 Rp 15.000 | Sterofom tempat makan SWADAYA
60 13/07/2024 Rp 19.000 | Cleo galon SWADAYA
61 13/07/2024 Rp 36.000 | Airaqua galon 2 aquq SWADAYA
62 13/07/2024 Rp 10.000 | Lada 1 renteng SWADAYA
63 13/07/2024 Rp 14.000 | Bumbu sop 1 renteng SWADAYA
64 13/07/2024 Rp 5.000 | Kubis1 SWADAYA
65 13/07/2024 Rp 5.000 | Kembang kol 1 SWADAYA
66 13/07/2024 Rp 4.000 | Tomat 0,5 SWADAYA
67 13/07/2024 Rp 2.000 | Daun Jeruk SWADAYA
68 13/07/2024 Rp 8.000 | Wortel SWADAYA
69 13/07/2024 Rp  100.000 | Dump Tuck Keberangkatan SWADAYA
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70 13/07/2024 Rp 4.000 | Teh bandul 1 pcs SWADAYA
71 14/07/2024 Rp 1.500.000 | Posko KKN SWADAYA
72 14/07/2024 Rp 300.000 | Pasang WiFi SWADAYA
73 14/07/2024 Rp 5.000 | Kacang panjang 1 ikat SWADAYA
74 14/07/2024 Rp 2.000 | Daun ketela SWADAYA
75 14/07/2024 Rp 2.000 | Asam mentah SWADAYA
76 14/07/2024 Rp 10.000 | Tempe 2 pcs SWADAYA
77 14/07/2024 Rp 5.000 | Tepung lombok 1 SWADAYA
78 14/07/2024 Rp 10.000 | Tahu SWADAYA
79 14/07/2024 Rp 16.000 | Minyak goreng SWADAYA
80 14/07/2024 Rp 10.000 | Lada bubuk 1 renteng SWADAYA
81 14/07/2024 Rp 3.000 | Terasi kotak SWADAYA
82 14/07/2024 Rp 10.000 | Marinasi bumbu racik SWADAYA
83 14/07/2024 Rp 2.000 | Kangkung SWADAYA
84 14/07/2024 Rp 5.000 | Toge SWADAYA
85 14/07/2024 Rp 5.000 | Terong SWADAYA
86 14/07/2024 Rp 2.000 | Empon-empon SWADAYA
87 14/07/2024 Rp 10.000 | Kerupuk SWADAYA
88 14/07/2024 Rp 15.000 | Jagung SWADAYA
89 14/07/2024 Rp 7.000 | Baki SWADAYA
90 14/07/2024 Rp 5.000 | Talenan SWADAYA
91 14/07/2024 Rp 5.000 | Pisau 1 SWADAYA
92 14/07/2024 Rp 2.000 | Solet 1 pcs SWADAYA
93 14/07/2024 Rp 5.000 | lIrus 1 pcs SWADAYA
94 14/07/2024 Rp 7.500 | Tisu SWADAYA
95 15/07/2024 Rp 700.000 | Uang Makan 1 Minggu SWADAYA
96 17/07/2024 Rp 18.000 | WPC SWADAYA
97 17/07/2024 Rp 3.000 | kasak (Sikat wc) SWADAYA
98 18/07/2024 Rp 20.000 | Dedak SWADAYA
99 18/07/2024 Rp 5.000 | Plastik SWADAYA
100 19/07/2024 Rp 26.000 | 1 pcssurya SWADAYA
101 20/07/2024 Rp 26.000 | 1 pcssurya SWADAYA
102 20/07/2024 Rp 4.000 | Es Proker Bawang Keripik SWADAYA
103 22/07/2024 Rp  700.000 | Uang Makan 1 Minggu SWADAYA
104 23/07/2024 Rp 15.000 | Torabika 1 renteng SWADAYA
105 23/07/2024 Rp 18.000 | Galon Cleo SWADAYA
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106 23/07/2024 Rp 18.000 | Galon Aqua SWADAYA
107 23/07/2024 Rp 20.000 | Gorengan SWADAYA
108 24/07/2024 Rp 12.000 | Cleantex 1 pcs SWADAYA
109 24/07/2024 Rp 12.000 | WPC 1 pcs SWADAYA
110 25/07/2024 Rp 18.000 | Galon Aqua SWADAYA
111 25/07/2024 Rp 4.000 | Aquaisiulang SWADAYA
112 26/07/2024 Rp 13.000 | Nutrisari 1 renteng SWADAYA
113 30/07/2024 Rp 14.000 | Permen 2 Pak SWADAYA
114 30/07/2024 Rp 10.000 | Nabati SWADAYA
115 30/07/2024 Rp 5.000 | Permen SDN 1 Pejok SWADAYA
116 30/07/2024 Rp 19.000 | Nabati Slip Coklat SWADAYA
117 30/07/2024 Rp 6.000 | Wafer SWADAYA
118 02/08/1934 Rp 19.000 | Air Viand SWADAYA
119 05/08/2024 Rp 54.000 | 1 Dus Agqua SWADAYA
120 05/08/2024 Rp 16.000 | Gula pasir 1 kg SWADAYA
121 05/08/2024 Rp 2.000 | Garam 1 pcs SWADAYA
122 05/08/2024 Rp 2.500 | Perwarna SWADAYA
123 05/08/2024 Rp 5.000 | Sirup SWADAYA
124 08/08/2024 Rp 17.000 | Minyak Goreng SWADAYA
125 09/08/2024 Rp 20.000 | Kresek bening 2 pak SWADAYA
126 10/08/2024 Rp 10.000 | Ensel SWADAYA
127 10/08/2024 Rp 38.000 | Aqua asli SWADAYA
128 10/08/2024 Rp 4.000 | Aqua ulang SWADAYA
129 11/08/2024 Rp 4.500 | Buku Nota SWADAYA
130 13/08/2024 Rp 46.000 | Pylok Samurai SWADAYA
131 13/08/2024 Rp 7.000 | Es batu kristal SWADAYA
132 13/08/2024 Rp 32.000 | Kecap laron besar SWADAYA
133 13/08/2024 Rp 12.500 | Del monte korean bhq SWADAYA
134 13/08/2024 Rp 12.500 | del monte bbq SWADAYA
135 13/08/2024 Rp 13.000 | margarin 2 pak SWADAYA
136 13/08/2024 Rp 10.000 | tusuk sate 2 pak SWADAYA
137 13/08/2024 Rp 12.500 | Nutrisari 1 renteng SWADAYA
138 13/08/2024 Rp 48.000 | Gula pasir 3 kg SWADAYA
139 13/08/2024 Rp 33.000 | Minyak Goreng 2 liter SWADAYA
140 13/08/2024 Rp 30.000 | Beras SWADAYA
141 13/08/2024 Rp 20.000 | Jagung SWADAYA
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142 13/08/2024 Rp 3.000 | Jeruk Nipis SWADAYA
143 13/08/2024 Rp 4.000 | Tomat 250 gr SWADAYA
144 13/08/2024 Rp 1.000 | Masako SWADAYA
145 13/08/2024 Rp 25.000 | Cihkuwa SWADAYA
146 13/08/2024 Rp 26.000 | Sosis SWADAYA
147 13/08/2024 Rp 20.000 | Coca-cola SWADAYA
148 29/07/2024 Rp  900.000 | Konsumsi Harian SWADAYA
149 05/08/2024 Rp  900.000 | Konsumsi Harian SWADAYA
150 08/08/2024 Rp  200.000 | Konsumsi Harian SWADAYA
151 10/08/2024 Rp  574.000 | Konsumsi Harian SWADAYA
152 14/08/2024 Rp  171.000 | Nasi bungkus 24 porsi SWADAYA
153 14/08/2024 Rp 5.000 | Kertas minyak SWADAYA
154 14/08/2024 Rp 20.000 | Air gelas Viand SWADAYA
155 14/08/2024 Rp 2.000 | Mama lemon 1 SWADAYA
156 14/08/2024 Rp 5.500 | Wafer SWADAYA
TOTAL PENGELUARAN DANA
A Rp  10.630.000

Rp
15.630.000
Rp
15.630.000
Rp

TOTAL DANA MASUK KESELURUHAN

TOTAL DANA KELUAR KESELURUHAN

SISA

83
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kuliah Kerja Nyata Tematik dengan tema Sinergritas Desa Dan
Perguruan Tinggi Dalam Upaya Mencapai Zero Proverty Untuk Mewujudkan
Pembangunan Yang Berkelanjutan ini berfokus pada Strategi Menurunkan
Angka Kemiskinan dan Mengembangkan Potensi Desa di Desa Pejok
Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro. Kegiatan ini telah
dilaksanakan dengan baik oleh peserta KKN-TK Kelompok 8 Universitas
Bojonegoro yang dimulai tanggal 13 Juli 2024 sampai dengan 13 Agustus
2024. Program-program yang dilaksanakan telah memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Keberhasilan program
ini tidak terlepas dari peran aktif masyarakat, dukungan pemerintah desa,
serta kerjasama yang baik antara mahasiswa KKN dengan berbagai pihak.
Semua program yang telah direncanakan telah dilaksanakan, tetapi terdapat
beberapa hambatan atau kendala yang harus dihadapi, Tim KKN-TK
kelompok 8 mampu mengatasi  dengan baik. Kegiatan KKN-TK
dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat Desa Pejok, Kedungadem
dengan beberapa program utama :

1. Pelatihan budidaya jamur janggel dengan media bonggol jagung :
Pelatihan ini di ikuti seluruh anggota Kelompok Tani Dusun
Kalikunci Desa Pejok Kecamatan Kedungadem dimana mencapai
keberhasilan dalam peningkatkan pengetahuan dan pengembangan
skill masyarakat tentang teknik budidaya jamur janggel yang tepat,
sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat.
Media tanam yang memanfaatkan bonggol jagung juga
memberikan alternatif yang murah dan mudah didapatkan.

2. Pelatihan pembuatan bawang merah goreng, pembuatan keripik
pisang dan pendampingan pemasaran : Pelatihan ini di ikuti seluruh

anggota Kader dan masyarakat tertentu Desa Pejok Kecamatan
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Kedungadem dimana mencapai keberhasilan dalam peningkatan
kualitas produk olahan bawang merah goreng dan keripik pisang,
serta memberikan pengetahuan tentang teknik pemasaran yang
efektif. Dengan demikian, produk-produk tersebut dapat dipasarkan
dengan harga yang lebih baik dan membuka peluang usaha baru
bagi masyarakat.

Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik dari kotoran hewan : Pelatihan
ini di ikuti seluruh anggota Kelompok Tani dan petani yang
memiliki ternak sapi Desa Pejok Kecamatan Kedungadem dimana
telah mencapai keberhasilan dalam memberikan pengetahuan dan
peningkatan kesadaran masyarakat bahwa pembuatan pupuk
organik merupakan alternatif pupuk yang ramah lingkungan dan
berbiaya rendah bagi petani. Penggunaan pupuk organik diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan mengurangi

ketergantungan pada pupuk kimia.

Program-program penunjang seperti Jumat bersih, Jumat religious,

Mengajar di SD, Kegiatan Agustus-an, dan Minggu sehat juga memberikan

kontribusi positif dalam membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya

kebersihan lingkungan, nilai-nilai agama, pendidikan, serta kesehatan.

Kegiatan-kegiatan ini juga mempererat hubungan antara mahasiswa KKN

dengan masyarakat.

4.2 Saran

Saran yang dapat kami berikan sebagai peserta KKN-TK kepada pihak

yang bersangkutan dan berkepentingan agar dapat dijadikan pertimbangan

dalam melaksanakan program-program KKN di Desa Pejok Kecamatan

Kedungadem Kabupaten Bojonegoro pada periode selanjutnya agar lebih

baik lagi.
1.

Perlu adanya usaha dalam meningkatan kesadaran masyarakat
untuk aktif dalam kegiatan kemasyarakatan guna menambah
pengetahuan dan keterampilan masyarakat.
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2. Melakukan survei kepada masyarakat sebaik-baiknya dan
mendapatkan informasi tentang lingkungan dan masyarakat, agar
dapat merancang program kerja yang tepat untuk diberikan kepada
masyarakat.

3. Tujuan dan sasaran program kerja dirancang sebaik-baiknya sesuai
dengan permasalahan masyarakat yang sudah ada, agar dapat
memberikan jalan keluar yang tepat kepada masyarakat atas
permasalahan tersebut.

4. Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa mempersiapkan
diri semaksimal mungkin baik pengetahuan, keterampilan, serta
mental. Dibutuhkan pengetahuan agama, pemasaran, dan terutama
bagaimana menempatkan diri sesuai dengan kondisi di mana
mahasiswa tinggal.

5. Diharapkan selama menjadi mahasiswa KKN, untuk tetap terbuka
dan sopan dalam menerima kritik dan saran dari masyarakat untuk
memudahkan mahasiswa KKN berbaur dan memahami karakter

masyarakat.

4.3 Rekomendasi
Dari KKN-TK Kelompok 08 yang telah dilakukan di Desa Pejok
Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, dapat kami berikan
rekomendasi pada pihak-pihak berikut ini :
1. Pemerintah Desa
a. Mendukung pengembangan UMKM bawang merah dan keripik
pisang melalui memfasilitasi pelatihan, akses permodalan, dan
pengembangan infrastruktur .
b. Memfasilitasi akses pasar bagi produk UMKM bawang merah dan
keripik pisang dan jamur dari bonggol jagung.
c. Mensosialisasikan Program KKN di Desa Pejok karena telah
terbukti bermanfaat bagi masyarakat, sehingga perlu dipertahankan

dan ditingkatkan kualitasnya.
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2. Mahasiswa

a.

Membantu masyarakat Desa Pejok dalam meningkatkan kualitas
produk UMKM bawang merah dan keripik pisang.

Melakukan pendampingan dalam pengembangan usaha dan
pemasaran produk dalam memperluas pasar.

Mengkaji potensi pengembangan UMKM di Desa Pejok untuk

menghasilkan rekomendasi kebijakan yang komprehensif.

3. Universitas Bojonegoro

a.

Memberikan pelatihan dan pendampingan bagi mahasiswa KKN
dalam menjalankan program kerja.

Meningkatkan kolaborasi antara Perguruan Tinggi dan Pemerintah
Desa untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program
KKN. Kolaborasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti
perencanaan program, pelaksanaan program, dan evaluasi program.
Melakukan penelitian dan pengembangan teknologi yang dapat
diterapkan dalam pengembangan UMKM bawang merah dan
keripik pisang, Jamur dari bonggol jagung serta pembuatan pupuk
organik di Desa Pejok.
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